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Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif komparatif dengan desain 
penelitian kuasi eksperimen yang bertujuan untuk memperoleh informasi tentang 
hasil belajar siswa melalui model pembelajaran problem posing dengan model 
pembelajaran NHT (Numbered Head Together) siswa kelas XI SMA Yapip 
Sungguminasa dan kontrol emosi siswa melalui pendekatan model pembelajaran 
problem posing dengan model pembelajaran kooperatif tipe numbered head together 
siswa kelas XI IPA SMA Yapip Sungguminasa, dan perbedaan hasil belajar siswa 
melalui pendekatan model pembelajaran problem posing dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe numbered head together siswa kelas XI IPA SMA Yapip 
Sungguminasa serta perbedaan kontrol emosi siswa melalui pendekatan model 
pembelajaran problem posing dengan model pembelajaran kooperatif tipe numbered 
head together siswa kelas XI IPA SMA Yapip Sungguminasa. Penelitian ini 
menggunakan dua variabel yaitu hasil belajar (X1) dan kontrol emosi (X2). 
Subyek dari penelitian ini adalah kelas xi ipa sma yapip sungguminasa yaitu 
kelas XI IPA1 dan kelas XI IPA2 masing-masing sebanyak 24 siswa. Instrumen 
pengumpulan data menggunakan angket yang meliputi tes hasil belajar, angket 
kontrol emosi dan lembar observasi. Teknik analisis data menggunakan analisis 
deskriptif dan analisis inferensial yaitu dengan uji statistik test “t” dua sampel. 
Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan statistik deskriptif untuk 
hasil belajar siswa melalu pendekatan model problem posing diperoleh rata-rata 79,8 
dengan kategori tinggi, dan hasil belajar siswa melalui model pembelajaran 
kooperatif tipe numbered head together diperoleh nilai rata-rata 75 dengan kategori 
tinggi. Untuk kontrol emosi siswa melalu pendekatan model problem posing 
diperoleh rata-rata 67,8 dengan kategori baik, dan kontrol emosi siswa melalui model 
pembelajaran kooperatif tipe numbered head together diperoleh nilai rata-rata 63,2 
dengan kategori baik. Adapun Statistik inferensial menyatakan terdapat perbedaan 
yang signifikan hasil belajar siswa melalui pendekatan model problem posing dengan 
model pembelajaran kooperatif tipe numbered head together  yaitu thitung>ttabel untuk 
taraf signifikan 5% maupun 1% (2,021<3.43>2.704), serta terdapat perbedaan yang 
signifikan kontrol emosi siswa melalui pendekatan model problem posing dengan 
model pembelajaran kooperatif tipe numbered head together  yaitu thitung>ttabel untuk 
taraf signifikan 5% maupun 1% (2,021<3,2>2.704). 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dikemukakan saran sebagai implikasi 





bersabar. Dalam memperoleh data yang akurat , haruslah digunakan metode, strategi 
dan teknik penelitian yang ilmiah dan berlandaskan landasan teori-teori yang ada. 
Dalam penelitian untuk memperoleh data, penulis harus lebih bersikap ilmiah, 





A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan hal utama dan menjadi salah satu faktor terpenting 
dalam menjalani hidup bermasyarakat. Sebab tanpa pendidikan, manusia tidak akan 
pernah mengubah strata sosialnya untuk menjadi lebih baik. 
Dalam surah Al-Mujadilah ayat 11 ditegaskan: 
                       … 
 
Terjemahnya : 
“niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu 
dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat” 
 
Salah satu permasalahan pendidikan yang menjadi prioritas untuk segera 
dicari pemecahannya adalah masalah kualitas pendidikan, khususnya kualitas 
pembelajaran. Dari berbagai kondisi dan potensi yang ada, upaya yang dapat 
dilakukan berkenaan dengan peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah adalah 
mengembangkan pembelajaran yang berorientasi pada peserta didik dan 
memfasilitasi kebutuhan masyarakat akan pendidikan yang berkelanjutan. 
Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, para pendidik 
selalu ingin menciptakan dan mengembangkan perangkat model pembelajaran yang 
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. Beberapa model-model pembelajaran 
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yang dikembangkan di Indonesia adalah problem posing dan model pembelajaraan 
kooperatif tipe  NHT (Numbered Head Together). 
Problem posing memiliki beberapa pengertian. Pertama, problem posing ialah 
perumusan soal sederhana atau perumusan ulang soal yang ada dengan beberapa 
perubahan agar lebih sederhana dan dapat dipahami dalam rangka memecahkan soal 
yang rumit. Kedua, problem posing ialah perumusan soal yang berkaitan dengan 
syarat-syarat pada soal yang telah diselesaikan dalam rangka mencari alternatif 
pemecahan lain (Silver & Cai, 1996:294). Ketiga, problem posing ialah perumusan 
soal dari informasi atau situasi yang tersedia, baik dilakukan sebelum, ketika, atau 
setelah penyelesaian suatu soal (Silver & Cai, 1996:523). 
Metode berdasarkan masalah ( problem posing ) memberikan kesempatan 
peserta didik berperan aktif dalam mempelajari, mencari dan menemukan sendiri 
informasi / data untuk diolah menjadi konsep, prinsip, teori atau kesimpulan. Metode 
ini digunakan guru bersama dengan penggunaan metode lain, contohnya metode 
diskusi yaitu suatu cara penyajian bahan pelajaran dimana guru memberi kesempatan 
kepada para siswa ( kelompok-kelompok siswa) untuk mengadakan perbincangan 
ilmiah guna mengumpulkan pendapat, membuat kesimpulan atau menyusun berbagai 
alternatif atas pemecahan masalah ( Hasibuan Dkk, 2004 : 20 ). 
Di samping itu dalam pembelajaran di kelas antara metode diskusi dan metode 
berdasarkan masalah mempunyai kesamaan, yaitu siswa membuat soal sendiri dan 
mengadakan perbincangan ilmiah guna mengumpulkan pendapat, membuat 
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kesimpulan atau menyusun berbagai alternatif pemecahan atas suatu masalah. Jadi 
dengan menggunakan metode berdasarkan masalah guru tidak memberikan informasi 
dulu, tetapi informasi diperoleh siswa setelah memecahkan masalah, sehingga 
aktifitas siswa untuk bertanya akan selalu dibutuhkan guna mengetahui alternatif 
masalah tersebut. 
Pada tahap awal, guru cukup atau dapat memberikan tugas kepada peserta 
didik dalam model pembelajaran Problem Posing dengan memilih salah satu cara 
berikut: 
1. Pre Solution Posing, yaitu jika peserta didik membuat soal dari situasi yang 
diadakan, jadi guru memberikan suatu pernyataan dan peserta didik diharapkan 
mampu membuat pertanyaan berdasarkan pernyataan yang dibuat oleh gurunya. 
2. Within Solution Posing, yaitu jika peserta didik mampu merumuskan ulang 
pertanyaan soal menjadi sub-sub pertanyaan baru yang urutan penyelesaiannya 
seperti yang telah diselesaikan sebelumnya dan diharapkan peserta didik 
mampu membuat sub-sub pertanyaan dari pertanyaan tunggal yang diberikan 
oleh guru.  
3. Post Solution Posing, yaitu jika peserta didik mampu memodifikasi tujuan atau 
kondisi soal yang telah dijelaskan oleh guru untuk membuat soal-soal baru yang 
sejenis. 
Pembelajaran kooperatif tipe NHT merupakan salah satu tipe pembelajaran 
kooperatif yang menekankan pada struktur khusus yang dirancang untuk 
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mempengaruhi pola interaksi siswa dan memiliki tujuan untuk meningkatkan 
penguasaan  akademik. Tipe ini dikembangkan oleh Kagen  dalam Ibrahim (2000: 
28) dengan melibatkan para siswa dalam menelaah bahan yang tercakup dalam suatu 
pelajaran dan mengecek pemahaman mereka terhadap isi pelajaran tersebut. 
Ibrahim mengemukakan tiga tujuan yang hendak dicapai dalam pembelajaran 
kooperatif dengan tipe NHT yaitu : 
1. Hasil belajar akademik stuktural, bertujuan untuk meningkatkan kinerja siswa 
dalam tugas-tugas akademik. 
2. Pengakuan adanya keragaman, bertujuan agar siswa dapat menerima teman-
temannya yang mempunyai berbagai latar belakang. 
3. Pengembangan keterampilan social,bertujuan untuk mengembangkan 
keterampilan sosial siswa. Keterampilan yang dimaksud antara lain berbagi 
tugas, aktif bertanya, menghargai pendapat orang lain, mau menjelaskan ide 
atau pendapat, bekerja dalam kelompok dan sebagainya. Penerapan 
pembelajaran kooperatif tipe NHT merujuk pada konsep Kagen dalam Ibrahim 
(2000: 29), Langkah-langkah tersebut kemudian dikembangkan oleh Ibrahim 
(2000: 29) menjadi enam langkah sebagai berikut : 
a. Persiapan, dalam tahap ini guru mempersiapkan rancangan pelajaran dengan 
membuat Skenario Pembelajaran (SP), Lembar Kerja Siswa (LKS) yang sesuai 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT. 
5 
 
b. Pembentukan kelompok, dalam pembentukan kelompok disesuaikan dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe NHT. Guru membagi para siswa menjadi beberapa 
kelompok yang beranggotakan 3-5 orang siswa. Guru memberi nomor kepada 
setiap siswa dalam kelompok dan nama kelompok yang berbeda. Kelompok yang 
dibentuk merupakan percampuran yang ditinjau dari latar belakang sosial, ras, 
suku, jenis kelamin dan kemampuan belajar.  
c. Tiap kelompok harus memiliki buku paket atau buku panduan, dalam 
pembentukan kelompok, tiap kelompok harus memiliki buku paket atau buku 
panduan agar memudahkan siswa dalam menyelesaikan LKS atau masalah yang 
diberikan oleh guru. 
d. Diskusi masalah, dalam kerja kelompok, guru membagikan LKS kepada setiap 
siswa sebagai bahan yang akan dipelajari. Dalam kerja kelompok setiap siswa 
berpikir bersama untuk menggambarkan dan meyakinkan bahwa tiap orang 
mengetahui jawaban dari pertanyaan yang telah ada dalam LKS atau pertanyaan 
yang telah diberikan oleh guru. Pertanyaan dapat bervariasi, dari yang bersifat 
spesifik sampai yang bersifat umum. 
e. Memanggil nomor anggota atau pemberian jawaban, dalam tahap ini, guru 
menyebut satu nomor dan para siswa dari tiap kelompok dengan nomor yang sama 
mengangkat tangan dan menyiapkan jawaban kepada siswa di kelas. 
f. Memberi kesimpulan, guru bersama siswa menyimpulkan jawaban akhir dari 
semua pertanyaan yang berhubungan dengan materi yang disajikan 
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Pentingnya suatu model pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar 
seringkali diremehkan oleh guru. Padahal model pembelajaran yang diterapkan 
seorang guru memegang peranan penting dalam mutu pendidikan di Indonesia. 
Berdasarkan survei sebelumnya sekolah yang menjadi lokasi penelitian belum 
pernah menjadi objek penelitian sehubungan dengan model pembelajaran yang 
diterapkan guru dan juga berdasarkan informasi yang diperoleh dari guru-guru 
sekolah tersebut, sehubungan dengan kurangnya peningkatan hasil belajar siswa. 
Peneliti berinisiatif menerapkan 2 model pembelajaran yaitu Problem Posing dan 
kooperatif tipe NHT dengan alasan bahwa menurut peneliti dan berdasarkan hasil 
observasi di sekolah  SMA Yapip Sungguminasa,  para siswa mempunyai 
kemampuan akademik yang relatif sama namun terdiri dari berbagai macam etnik, 
ras, dan gender/jenis kelamin yang berbeda. 
Guru fisika SMA Yapip Sungguminasa  selama ini menerapkan pembelajaran 
yang konvensional yaitu pembelajaran yang dilakukan di kelas dengan metode 
ceramah terhadap siswa, berdasarkan hasil observasi, nilai kognitif untuk mata 
pelajaran fisika di kelas  XI IPA tergolong rendah, dalam penelitian ini, peneliti 
hanya akan membandingkan dua model pembelajaran yaitu Problem posing dan 
kooperatif tipe NHT yang keduanya memiliki kesamaan secara garis besar, dan juga 
sebagai bahan pertimbangan untuk guru fisika SMA Yapip Sungguminasa bahwa 
terdapat 2 model pembelajaran yang sekiranya tepat digunakan untuk meningkatkan 
hasil belajar siswa, atas dasar itulah penulis merasa perlu untuk mengadakan 
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penelitian dengan judul “Perbandingan Hasil Belajar Fisika dan Control Emosi 
Siswa antara Model Pembelajaran Problem Posing dan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe NHT ( Numbered Head Together )  Siswa Kelas XI SMA Yapip 
Sungguminasa” . 
 
B. Rumusan Masalah 
Dalam sebuah penelitian, masalah merupakan kunci kegiatan. Karena dari 
rumusan masalah ini bisa terbentuk tujuan penelitian, hipotesis, populasi, sampel, 
tekhnik pengumpulan data serta analisis data yang di peroleh. Rumusan masalah 
merupakan sebuah pertanyaan yang akan di jawab dalam pengumpulan data. 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka didapatkan rumusan masalah sebagai 
berikut: 
1. Seberapa besar hasil belajar siswa melalui pendekatan model pembelajaran 
Problem Posing siswa kelas XI SMA Yapip Sungguminasa? 
2. Seberapa besar hasil belajar siswa melalui pendekatan model pembelajaran 
kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) siswa kelas XI SMA Yapip 
Sungguminasa? 
3. Bagaimanakah Kontrol emosi siswa melalui pendekatan model pembelajaran 
Problem Posing siswa kelas XI SMA Yapip Sungguminasa? 
4. Bagaimanakah Kontrol Emosi siswa melalui dilakukan pendekatan model 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) siswa kelas XI 
SMA Yapip Sungguminasa? 
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5. Apakah terdapat perbedaan antara Hasil Belajar melalui Pendekatan Model 
Pembelajaran Problem Posing dan Tipe Numbered Head Together (NHT) siswa 
kelas XI SMA Yapip Sungguminasa? 
6. Apakah terdapat perbedaan Kontrol Emosi melalui Pendekatan Model 
Pembelajaran Problem Posing dan Tipe NHT (Numbered Head Together) siswa 
kelas XI SMA Yapip Sungguminasa? 
 
C. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan.  Akan tetapi, tidak semua penelitian memerlukan hipotesis. 
Penelitian yang merumuskan hipotesis adalah penelitian yang menggunakan 
pendekatan kuantitatif. Pada penelitian kualitatif, tidak dirumuskan hipotesis, tetapi 
justru diharapkan dapat ditemukan hipotesis (Sugiyono, 2013: 96). Oleh karena itu, 
hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Ha :”Terdapat perbedaan yang signifikan antara Hasil belajar  peserta didik yang 
menggunakan model pembelajaran Problem Posing dengan Model 
Pembelajaran Kooperatif tipe NHT (Numbered Head Together)” 
Ha : Terdapat perbedaan yang signifikan antara Kontrol Emosi  peserta didik 
yang menggunakan model pembelajaran Problem Posing dengan Model 
Pembelajaran Kooperatif tipe NHT (Numbered Head Together)” 
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Ho : Tidak Terdapat perbedaan yang signifikan antara Hasil belajar  peserta 
didik yang menggunakan model pembelajaran Problem Posing dengan 
Model Pembelajaran Kooperatif tipe NHT (Numbered Head Together)” 
Ho : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara Kontrol Emosi  peserta 
didik yang menggunakan model pembelajaran Problem Posing dengan 
Model Pembelajaran Kooperatif tipe NHT (Numbered Head Together)” 
D. Tujuan penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui hasil belajar siswa melalui pendekatan model Problem 
Posing siswa kelas XI SMA Yapip Sungguminasa 
2. Untuk mengetahui hasil belajar siswa melalui pendekatan model pembelajaran 
kooperatif tipe NHT (Numbered Head Together) siswa kelas XI SMA Yapip 
Sungguminasa 
3. Untuk mengetahui Kontrol emosi siswa melalui pendekatan model 
pembelajaran Problem Posing siswa kelas XI SMA Yapip Sungguminasa 
4. Untuk mengetahui  Kontrol Emosi siswa melalui dilakukan pendekatan model 
pembelajaran kooperatif tipe NHT (Numbered Head Together) siswa kelas XI 
IPA SMA Yapip Sungguminasa 
5. Untuk mengetahui perbedaan antara Hasil Belajar melalui Pendekatan Model 
Pembelajaran Problem Posing dan Tipe NHT (Numbered Head Together) siswa 
kelas XI IPA SMA Yapip Sungguminasa 
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6. Untuk mengetahui perbedaan Kontrol Emosi melalui Pendekatan Model 
Pembelajaran Problem Posing dan Tipe NHT (Numbered Head Together) siswa 
kelas XI IPA SMA Yapip Sungguminasa 
 
E. Manfaat penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi positif dalam proses 
pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam Mata Pelajaran 
Fisika siswa kelas XI IPA  SMA Yapip Sungguminasa. 
2. Sebagai bahan masukan bagi para guru agar dapat menggunakan model 
problem posing dan model kooperatif tipe NHT  dalam proses pembelajaran di. 
XI IPA  SMA Yapip Sungguminasa. 
3. Sebagai acuan bagi sekolah untuk meningkatkan kualitas pembelajaran fisika di 
XI IPA SMA Yapip Sungguminasa. 
 
F. Defenisi Operasional Variabel 
1. Hasil Belajar 
Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima 
pengalaman belajar yang berupa nilai yang mencakup ranah kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. Dalam penelitian ini, hasil belajar yang diukur oleh peneliti adalah 
hasil belajar kognitif siswa pada materi fluida yang didapatkan dari pemberian tes  
mata pelajaran bidang studi fisika dengan materi fluida. Hasil tes tersebut 
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kemudian diolah dan disajikan dalam bentuk skor, yang menunjukkan tingkat 
penguasaan dan pemahaman siswa kelas XI IPA SMA Yapip Sungguminasa 
dalam pelajaran fisika pada materi fluida setelah mengikuti pembelajaran. 
2. Kontrol Emosi 
Yang dimaksud control emosi pada penelitian ini adalah sebagai reaksi 
penilaian baik penilaian positif (menyenangkan, menarik) maupun penilaian 
negatif (menakutkan, ingin menghindar) yang kompleks dari sisten syaraf 
seseorang terhadap rangsangan dari luar atau dari dalam dirinya sendiri. 
3. Model Pembelajaran Problem Posing 
Problem posing merupakan model pembelajaran yang mengharuskan siswa 
menyusun pertanyaan sendiri atau memecah suatu soal menjadi pertanyaan-
pertanyaan yang lebih sederhana yang mengacu pada penyelesaian soal tersebut, 
metode ini dapat meningkatkan pemahaman siswa pada problem yang sedang 
dipelajari karena semakin banmyak pengalaman siswa mengerjakan soal maka 
retensi ilmu pengetahuan di asumsikan dapat bertahan lebih lama. 
4. Model pembelajaran kooperatif tipe NHT (Numbered Head Together) 
Numbered Head Together adalah salah satu tipe pembelajaran kooperatif 
yang menekankan pada stuktur khusus yang dirancang untuk mempengaruhi pola 






A. Hasil Belajar 
1. Pengertian Belajar 
Dalam aktivitas kehidupan manusia sehari-hari hampir tidak pernah dapat 
terlepas dari kegiatan belajar, baik ketika seseorang melaksanakan aktivitas sendiri, 
maupun didalam suatu kelompok tertentu. Dipahami atau tidak dipahami, 
sesungguhnya sebagian besar aktivitas di dalam kehidupan sehari-hari kita 
merupakan kegiatan belajar (Aunurrahman, 2012 :33). 
Secara singkat dan umum, belajar dapat diartikan sebagai suatu proses 
perubahan keseluruhan tingkah laku, yaitu terjadinya perubahan aspek-aspek tingkah 
laku kognitif, afektif, psikomotorik secara utuh (Usman, Juhaya, 2012: 98). 
Menurut beberapa ahli Psikologi yang dikutip dari Usman, Juhaya (2012 : 98-
99), defenisi belajar adalah : 
a. Cronbach, menyatakan bahwa belajar ditunjukkan oleh suatu perubahan tingkah 
laku  sebagai hasil dari pengalaman. 
b. Sartain, menyatakan bahwa belajar adalah “ as a change in behavior as a result of 
experience”. Perubahan-perubahan itu meliputi hal-hal respon terhadap stimulus 
(rangsangan-rangsangan), memperoleh keterampilan (skills), mengetahui fakta-
fakta dan dalam mengembangkan sikap terhadap sesuatu. 
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c. Belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui pengalaman. 
Menurut pengertian ini, belajar adalah merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan 
bukan suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, tetapi lebih luas 
dari itu dan bukan hanya penguasaan hasil latihan, merupakan perubahan 
kelakuan. Pengertian ini sangat berbeda dengan pengertian lama tentang belajar, 
yang menyatakan bahwa belajar adalah memperoleh pengetahuan, bahwa belajar 
adalah latihan-latihan, pembentukan kebiasaan secara otomatis dan seterusnya. 
d. Menurut Crow, belajar memperoleh kebiasaan-kebiasaan, pengetahuan, dan sikap. 
e. Witherington, merumuskan pengertian belajar, sebagai suatu perubahan dalam 
kepribadian, sebagaimana yang dimanifestasikan dalam perubahan penguasaan 
pola-pola respons atau tingkah laku yang baru, yang ternyata dalam perubahan 
keterampilan, kebiasaan, kesanggupan atau pemahaman. 
Dari pengertian-pengertian tersebut dapat di tarik kesimpulan bahwa: 
a. Situasi belajar harus bertujuan, dan tujuan-tujuan itu diterima baik oleh individu 
maupun masyarakat. 
b. Tujuan dan maksud belajar timbul dari kehidupan anak sendiri. 
c. Dalam mencapai tujuan itu, pelajar senantiasa menemui kesulitan, rintangan, dan 
situasi-situasi yang tidak menyenangkan. 
d. Hasil belajar yang utama ialah pola tingkah laku yang bulat. 
e. Proses belajar terutama mengerjakan hal-hal yang sebenarnya. 
f. Kegiatan-kegiatan dan hasil-hasil belajar dipersatukan dan dihubungkan dengan 
tujuan dalam situasi belajar. 
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g. Pelajar memberikan reaksi seecara keseluruhan. 
h. Pelajar mereaksi sesuatu aspek dari lingkungan yang bermakna baginya. 
i. Pelajar diarahkan dan dibantu oleh orang-orang yang berada dalam lingkungan itu. 
j. Pelajar dibawa/diarahkan ke tujuan-tujuan lain, baik yang berhubungan maupun 
yang tidak berhubungan dengan tujuan utama dalam situasi belajar. 
1) Prinsip-prinsip Belajar 
Menurut (Agus Suprijono, 2009, 4), prinsip-prinsip belajar adalah: 
a) Pertama, prinsip belajar adalah perubahan perilaku sebagai hasil belajar memiliki 
ciri-ciri: 
1. Sebagai hasil tindakan rasional instrumental yaitu perubahan yang di sadari. 
2. Kontinu atau berkesinambungan dengan perilaku lainnya. 
3. Fungsional atau bermanfaat sebagai bekal hidup. 
4. Positif atau berakumulasi. 
5. Aktif atau sebagai usaha yang direncanakan dan dilakukan. 
6. Permanen atau tetap, sebagaimana dikatakan oleh wittig, belajar sebagai any 
relatively permanent change in an organism’s behavioral repertoire that occurs 
as a result of experience. 
7. Bertujuan dan terarah. 
8. Mencakup keselurahan potensi kemanusiaan. 
b) Kedua, belajar merupakan proses. Belajar terjadi karena didorong kebutuhan dan 
tujuan yang ingin dicapai. Belajar adalah proses sistemik yang dinamis, 
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konstruktif, dan organic. Belajar merupakan kesatuan fungsional dari berbagai 
komponen belajar. 
c) Ketiga, belajar merupakan bentuk pengalaman. Pengalaman pada dasarnya adalah 
hasil dari interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya. William Burton 
mengemukakan bahwa A good learning situation consist of a rich and varied 
series of learning experiences univied around a vigorous purpose and carried on 
in interaction with a rich varied and propocative environtment. 
2) Teori-teori Belajar 
Menurut Bimo Walgito (2010 : 188-193) teori-teori bejajar dapat digolongkan 
menjadi :  
a) Teori belajar yang berorientasi pada aliran Behaviorisme 
1. Teori belajar Asosiatif adalah teori belajar yang semula dibangun oleh Pavlov. 
Atas dasar eksperimennya Pavlov menyimpulkan bahwa perilaku itu dapat 
dibantu melalui kondisi atau kebiasaan. Hewan coba membuat asosiasi atau 
hubungan baru antara dua peristiwa. Misalnya, anak dibiasakan mencuci kaki 
sebelum tidur, atau membiasakan menbggunakan tangan kanan untuk menerima 
sesuatu pemberian dari orang lain. Dalam eksperimennya Pavlov anjing yang 
semula tidak mengeluarkan air liur ketika mendengar bunyi bel, tetapi setelah 
dilatih berulang kali dengan prosedur tertentuakhirnya anjing mengeluarkan air 
liur pada waktu mendengar bunyi bel, sekalip[un tidak ada makanan. Hal 
tersebut dapat terjadi karena adanya kondisioning, dengan mengkaitkan suatu 
stimulus dengan responnya.  
16 
 
2. Teori belajar Fungsionalistik. Seperti diketahui bahwa dalam aliran 
Bahavirisme ada yang asosiatif dan fungsional. Yang asosiatif dipelopori oleh 
Pavlov sedangkan yang fungsional antara lain oleh Thorndike dan Skiner.  
a. Thorndike, dengan eksperimennya sampai pada kesimpulan bahwa dalam belajar 
itu dapat dikemukakan adanya beberapa hiukum yaitu hokum kesiapan, hokum 
latihan dan hokum efek. Menurut hokum ini belajar agar mencapai hasiol yang 
baik harus ada kesiapan untuk blajar. Tanpa adanya kesiapan dapat diprediksikan 
hasilnya akan kurang memuaskan. Disamping itu agar belajar mencapai hasil yang 
baik harus adanya latihan. Makin sering dilatih, maka dapat diprediksikan akan 
lebih baik apabila dibandingkan dengan tanpa adanya latihan. Makin sering dilatih, 
maka dapat diprediksikan hasilnya akan lebih baik apabila dibandingkan dengan 
tanpa adanya latihan. Atas dasar kesiapan dan latihan akan diperoleh efeknya 
karena itu dalam kondisioning operan tekanannya adalah pada respon atau perilaku 
dan konsekuensinya. 
b. Skinner, di samping Thorndike yang termasuk teori belajar fungsionalistik adalah 
skinner. Apabila dicermati dalam eksperimen Skinner terdapat adanya sifat 
eksperimen Pavlov juga terdapat sifat eksperimen Thorndike. Sifat dari 
eksperimen Thorndike pada Skinner yaitu bahwa hewan coba untuk mencapai 
tujuannya (makanan) harus berbuat. Sifat dari eksperimen Pavlov pada eksperimen 
Skinner adalah adanya experimental extinction. I Menurut Skinner dalam 
kondisionig operan ada dua prinsip umum, yaitu: 
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c. Setiap respon yang diikuti oleh reward (merupakan reinforcing stimuli) akan 
cenderung diulangi. 
d. Reward yang merupakan Reinforcing stimuli akan meningkatkan kecepatan 
terjadinya respons. Jadi kalau peminta-minta diberi uang (reward) maka perbuatan 
tersebut cenderung diulangi. 
b) Teori belajar yang berorientasi pada aliran Kognitif 
1. Kohler. Teori belajar yang berorientasi pada aliran kognitif dirintis oleh Kohler. 
Dalam eksperimennya Kohler (lihat pembicaraan mengenai Kohler didepan) 
sampai pada kesimpulan bahwa hewan coba belajar memecahkan masalah 
adalah  dengan insight (insight learning). Walaupun demikian  Kohler tidak 
mengingkari adanya trial and error dalam memecahkan masalah seperti yang 
dikemukakan oleh Throdinke. Tetapi menurut Kohler dalam memecahkan 
masalah yang dikemukakan yang penting adalah insight. Seperti diketahui 
Kohler yang membawa Prinsip Gestalt dalam hal belajar. Semula Gestalt timbul 
dalam hal belajar persepsi dan Gestalt dapat dipandang sebagai pendahulu dari 
aliran Kognitif. 
2. Jean Piaget. Salah satu pengertian yang dikemukakan oleh Piaget adalah 
asimilasi dan akomodasi. Proses merespon individu terhadap lingkungan yang 
sesuai dengan struktur kognitif individu adalah merupakan asimilasi. Asimilasi 
adalah menyelaraskan (matching) antara struktur kognitif dengan lingkungan. 
Misalnya pada anak hanya ada skema menyusu, memegang, marah, maka 
pengalaman-pengalamannya akan diasimilasikan dengan skema tersebut. 
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Yang dimaksud dengan skema yaitu merupakan potensi secara umum yang ada 
pada individu untuk melakukan sekelompok prilaku tertentu. Misalnya skema 
menangkap, ini merupakan struktur kognitif yang membuat kemungkinan 
individu  dapat menangkap. skema merupakan struktur dasar dari struktur 
kognitif atau elemen dari struktur kognitif.  
Apabila struktur kognitif anak berkembang atau berubah, maka hal ini akan 
memungkinkan anak mengasimilasikan bermacam-macam aspek dari 
lingkungannya. Dengan demikian, akan jelas apabila asimilasi merupakan 
proses kognitif, maka tidak akan didapati intellectual growth, karena anak akan 
mengadakan asimilasi dengan struktur kognitif  yang ada saja. Karena itu 
adanya proses yang lain (kedua)  untuk pengembangan ini, yaitu akomodasi. 
Proses akomodasi merupakan pengubahan struktur kognitif, karena tidak atau 
belum adanya skema-skema tertentu. Setiap pengalaman individu mengandung 
proses asimilasi dan akomodasi. Apabila individu mempunyai struktur kognitif 
dengan yang bersangkutan, maka akan terjadi asimilasi, tetapi pada keadaan di 
mana tidak ada struktur kognitif, maka perlu adanya proses akomodasi.  
c) Teori belajar Albert Bandura 
Bandura mengajukan suatu versi baru dalam Behaviorisme yang diberi nama 
a sociabehavioristic approach yang kemudian disebut sebagai a social cognitive 
theory. Teori ini kurang ekstrim apabila dibandingkan dengan behaviorisme skinner. 
Hal ini terefleksi pada pengaruh reinforcement dan interesnya pada factor kognitif ( 
cognitive factor). Sekali pun bandura dapat menerima apa yang dikemukakan oleh 
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skinner, yaitu bahwa perilaku dapat berubah karena reinforcement, tetapi ia juga 
berpendapat bahwa perilaku dapat berubah tanpa ada reinforcement secara langsung, 
yaitu melalui vicarious reinforcement, reinforcement dari pihak lain, yaitu dengan 
observasi dari orang lain dan konsenkuensi dari pelakunya.karena itu berkaitan 
dengan reinforcement bandura berpendapat bahwa disamping adanya reinforcement 
eksternal, juga ada vicarious reinforcement. Disamping itu juga ada reinforcement 
internal atau self reinforcement. 
Penelitian Bandura dipusatkan pada observasi perilaku manusia dalam 
interaksi. System Bandura adalah kognitif. Menurut Bandura perilaku tidak otomatis 
dipicu oleh stimuli eksternal, tetapi juga dapat merupakan self-activated.. menurut 
Bandura perilaku dibentuk dan berubah melalui situasi social, melalui interaksi social 
dengan orang laen. Ia mengkritik skinner yang percobaannya menggunakan tikus 
ataupun burung. Menurut Bandura psikologi tidak dapat mengharapkan hasil 
penelitian tanpa melibatkan manusia dalam interaksi social. Menurut Bandura 
pembentuk atau pengubahan perilaku dilakukan melalui atau dengan observasi, 
dengan model atau contoh. Teorinya dalam belajar disebut observational learning 
theory. Kalau cermati Bandura itu merupakan penggabungan antara pandangan yang 
behavioristik dengan kognitif. Ia tidak menggunakan metode intropeksi. Schultz dan 
schulz  memasukan Bandur dalam kelompok behaviorisme, sedangkan Hergenhahn 
dan Olson memasukkan Bandura dalam kelompok kognitif. Demikian juga halnya 
Tolman. Dalam bukunya schulz dan scholz, ia dimasukkan dalam kelompok 
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behaviorisme sedangkan oleh Hergenhahn dan Olson dimasukkan dalam kelompok 
kognitif. 
B. Emosi 
Perasaan dan emosi pada umumnya disifatkan sebagai keadaan (state) yang 
ada pada individu atau organisme pada suatu waktu. Misalkan seseorang merasa 
sedih, senang, takut, marah ataupun gejala-gejala yang lain setelah melihat, 
mendengar, atau merasakan sesuatu. Dengan kata lain perasaan dan emosi disifatkan 
sebagai suatu keadaan kejiwaan pada organisme atau individu sebagai akibat adanya 
peristiwa atau persepsi yang dialami oleh organisme. Pada umumnya peristiwa atau 
keadaan ini menimbulkan kegoncangan-kegoncangan dalam diri organisme yang 
bersangkutan (Bimo Walgito. 2010: 222) 
Emosi merupakan suasana kesadaran dari individu. Emosi lebih kompak 
daripada perasaan. Emosi dapat timbul dari kombinasi beberapa perasaan. Dengan 
kata lain, perasaan merupakan bagian daripada emosi. Emosi dapat didefenisikan 
sebagai “stirred up or aroused state of the human organization” yaitu sesuatu 
keadaan yang bergejolak dalam diri manusia(Usman Efendi. 2012: 78) 
Ada beberapa teori yang menyoroti emosi. Tidak semua teori mengenai emosi 
mempunyai titik pijat yang sama. Ada beberapa titik pijak yang dikutip dari Bimo 
Walgito (2010: 231) yang digunakan untuk menghapus masalah emosi ini. Mengenai 





1. Hubungan emosi dengan gejala kejasmanian 
Mengenai masalah ini dapat dikemukakan sudah sejak dahulu orang telah 
menghubungkan antara emosi yang dialami oleh seseorang dengan gejala-gejala 
kejasmanian. Dengan demikian pada waktu itu telah ada pendapat tentang adanya 
hubungan antara kejiwaan dengan kejasmanian. Bila seseorang mengalami emosi, 
pada individu itu akan terdapat perubahan-perubahan kejasmaniannya. Missal kalau 
orang mengalami ketakutan, mukanya menjadi pucat, jantungnya berdebar-debar. 
Jadi adanya perubahan dalam kejasmanian seseorang apabila individu sedang 
mengalami emosi. 
Berdasarkan atas keadaan ini, prinsip tersebut digunakan untuk kepentingan 
praktis, yaitu diciptakan lie detector atau sering juga disebut polygraph, yaitu suatu 
alat yang digunakan dalam lapangan psikologi criminal atau psikologi forensic, dan 
telah memberikan bantuan yang positif. Alat ini diciptakan atas dasar pendapat 
adanya hubungan antara emosi yang dialami oleh individu dengan perubahan-
perubahan kejasmaniannya. Alat ini diciptakan oleh John A Larson yang kemudian 
disempurnakan oleh L Keeler. Dengan alat ini perubahan-perubahan yang terjadi 
pada jasmani dapat dicatat oleh alat tersebut. 
Adanya hubungan antara emosi dengan gejala kejasmanian diantara para ahli 
tidaklah terdapat perbedaan pendapat. Yang menjadi silang pendapat adalah mana 
yang menjadi sebab dan akibatnya. Hal inilah yang kemudian menimbulkan teori-




a) Teori James-Lange 
Teori ini mula-mula dikemukakan oleh James (American Physicologist), yang 
secara kebetulan pada waktu yang sama juga dikemukakan oleh Lange (Danish 
Phsyologist), sehingga teori ini tersebut dikenal sebagai teori James Lange. 
Menurut teori ini emosi merupakan akibat atau hasil persepsi dari keadaan 
jasmani, orang sedih karena menangis, orang takut karena gemetar dan 
sebagainya. Dengan demikian dapat dikemukakan bahwa gejala kejasmanian 
merupakan sebab emosi, dan emosi merupakan akibat dari gejala kejasmanian. 
b) Teori Cannon-Bard 
Teori ini berpendapat bahwa emosi ini bergantung pada aktivitas dari otak bagian 
bawah. Teori ini dikemukakan oleh Cannon atas dasar penelitian dari Bard. Teori 
ini berbeda atau justru berlawanan dengan teori yang dikemukakan dengan James-
Lange, yaitu bahwa emosi tidak bergantung pada gejala kejasmanian (bodyli 
states), atau reaksi jasmani bukan merupakan dasar dari emosi, tetapi emosi justru 
bergantung pada aktivitas otak atau aktivitas sentral. Karena itu teori ini juga 
sering disebut teori sentral dalam emosi. 
c) Teori Schachter-Singer 
Teori ini didasarkan pendapat bahwa emosi itu merupakan the interpretation of 
bodily arousal.  Teori ini berpendapat bahwa emosi yang dialami seseorang 
merupakan hasil interprestasi dari aroused atau stirred up dari keadaan jasmani ( 
bodily states ). Schachterdan singer berpendapat bahwa keadaan jasmani ( bodily 
states ) dari timbulnya emosi pada umumnya sama untuk sebagian teresar dari 
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emosi yang dialami, dan apabila ada perbedaan fisiologis dalam pola otonomik 
pada umumnya orang tidak dapat empersepsi hal ini. Karena perubahan jasmani 
merupakan hal yang ambigious, teori ini menyatakan bahwa tiap emosi dapat 
dirasakan dari stirred up kondisi jasmani dan individu akan memberikan 
interprestasinya. Sering dikemukakan bahwa emosi itu bersifat subjektif, karena 
memang dalam mengadakan interprestasi terhadap keadaan jasmani berbeda satu 
orang dengan orang lain. Karena teori ini meneropong atas dasar interprestasi, 
sementara ahli menyebut teori ini sebagai teori kognitif dalam emosi, misalnya 
yang dilakukan oleh Peterson. Namun demikian jangan dicampuradukan dengan 
teori kognitif yang lain, karena ada faktor-faktor lain seperti ingatan dalam proses 
kognitif. Karena itu oleh Valins disebut kognitif-fisiologis. 
2. Teori hubungan antar emosi 
Robert Plutchik mengajukan teori mengenai deskripsi emosi yang berkaitan  
dengan emosi primer dan hubungannya satu dengan yang lainnya. Menurut Plutchik 
emosi itu berbeda dalam tiga dimensi yaitu intensitas, kesamaan (similarity), dan 
polaritas atau pertentangan (polarity). Intensitas, similaritas dan polaritas merupakan 
dimensi yang digunakan untuk mengadakan hubungan emosi yang satu dengan yang 
lain. Missal grief, sadness, persiveness merupakan dimensi intensitas, dan grief yang 
paling kuat. Grief dan ecstasy merupakan polaritas, sedangkan grief dan loathing 
merupakan similaritas. Intensitas digambarkan kebawah, polaritas digambarkan 




C. Hakikat Model Pembelajaran 
Seluruh aktivitas siswa pembelajaran yang dirancang dan dilaksanakan oleh 
guru harus bermuara pada proses terjadinya belajar siswa. Dalam hal ini model-model 
pembelajaran yang dipilih dan dikembangkan guru hendaknya dapat mendorong 
siswa untuk belajar dengan mendayagunakan potensi yang mereka miliki secara 
optimal. Belajar yang kita harapkan bukan sekedar mendengar, memperoleh atau 
menyerap informasi yang diberikan guru. Belajar harus menyentuh kepentingan siswa 
secara mendasar. Belajar harus dimaknai sebagai kegiatan pribadi siswa dalam 
menggunakan potensi pikiran dan nuraninya baik terstruktur maupun tidak terstruktur 
untuk memperoleh pengetahuan, membangun sikap dan memiliki keterampilan 
tertentu. Dalam sebuah situs tentang pembelajaran Huitt dalam Aunurrahman 
(2012:141), mengembangkan rasionaitas pengembangan model pembelajaran. Model-
model pembelajaran dikembangkan utamanya beranjak dari adanya perbedaan 
berkaitan dengan karakterisrtik siswa. Karena siswa memiliki berbagai karakteristik 
kepribadian, kebiasaan-kebiasaan, modalitas belajar yang bervariasi antara individu 
satu dengan individu yang lain, maka model pembelajaran guru juga harus 
selayaknya tidak terpaku hanya pada model tertentu, akan tetapi harus bervariasi. Di 
samping didasari pertimbangan keragaman siswa, pengembangan berbagai model 
pembelajaran juga dimaksudkan untuk menumbuhkan dan meningkatkan motivasi 
belajar siswa agar mereka tidak jenuh dengan proses belajar yang sedang 
berlangsung. Itulah sebabnya maka didalam menentukan model-model pembelajaran 
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yang akan dikembangkan, guru harus memiliki pemahaman yang baik tentang siswa-
siswanya, keragaman kemampuan, motivasi, minat dan karakteristik pribadi lainnya. 
Beberapa asumsi tentang belajar oleh Aunurrahman (2012: 142) yang dikutip 
dari Mangkuprawira (2008: 1) adalah:  
1. Setiap individu pada setiap tingkat usia memiliki potensi untuk belajr, namun 
dalam potensinya, keberhasilan antar individu akan beragam; ada yang cepat da 
nada yang lambat bergantung pada motivasi dan cara yang digunakannya, 
2. Tiap individu mengalami proses perubahan di mana situasi belajar yang baru 
sangat mungkin menimbulkan keraguan, kebingungan bahkan ketidaksenangan, 
tetapi di pihak lain banyak juga yang menyenangkan 
Sebelum mengkaji lebih dalam tentang model-model pembelajaran, ada 
baiknya kita pahami kerangka piker Gagne yang menegaska lima kemampuan 
manusia yang merupakan hasil belajar sehingga memerlukan berbagai model dan 
strategi pembelajaran untuk mencapainya, yaitu: 
1. Keterampilan intelektual, yakni sejumlah pengetahuan mulai dari kemampuan 
baca, tulis, hitung sampai kepada pemikiran yang rumit. Kemampuan ini sangat 
bergantung pada kapasitas intelektual, kecerdasan social seseorang, dan 
kesempatan belajar yang tersedia. 
2. Strategi kognitif, yaitu kemampuan mengatur cara belajar dan berpikir 
seseorang dalam arti seluas-luasnya, termasuk kemampuan memecahkan 
masalah. 
3. Informasi verbal, yakni pengetahuan dalam arti informasi dan fakta. 
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4. Keterampilan motorik, yakni kemampuan dalam bentuk keterampilan 
menggunakan sesuatu, keterampilan gerak. 
5. Sikap dan nilai, yakni hasil belajar yang berhubungan dengan sikap, intensitas 
emosional ( Depdiknas, 1998/ 1999:16) . 
Pada dasarnya setiap guru menginginkan agar materi pelajaran yang 
disampaikan kepada anak didiknya dapat dipahami secara tuntas. Sementara setiap 
guru juga menyadari bahwa untuk dapat memenuhi  harapan tersebut bukanlah 
sesuatu yang dapat dianggap mudah karena setiap siswa memiliki karakterstik yang 
berbeda baik dari segi minat, potensi, kecerdasan, dan usaha siswa itu sendiri.  Dari 
keberagaman pribadi yang dimiliki siswa tersebut, kita sebagai guru hendaknya 
mampu memberikan pelayanan yang sama sehingga siswa yang menjadi tanggung 
jawab kita di kelas itu merasa mendapatkan perhatian yang sama. Untuk memberikan 
pelayanan yang sama tentunya kita perlu mencari solusi  dan strategi yang tepat 
sehingga harapan yang sudah dirumuskan dalam  setiap rencana pembelajaran 
tercapai. 
Penggunaan model pembelajaran yang tepat dapat mendorong tumbuhnya 
rasa senang siswa terhadap pelajaran, menumbuhkan dan meningkatkan motivasi 
dalam mengerjakan tugas, memberikan kemudahan bagi siswa untuk memahami 
pelajaran sehingga memungkinkan siswa mencapai hasil belajar yang baik di mana 
telah kita ketahui bahwa ukuran keberhasilan mengajar guru utamanya terletak pada 
terjadi tidaknya peningkatan hasil belajar siswa. Karena itu, melalui pemilihan model 
pembelajaran yang tepat guru dapat memiih atau menyesuaikan jenis pendekatan dan 
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metode pembelajaran dengan karakteristik materi pelajaran yang disajikan. Hal 
penting yang harus selalu diingat bahwa tidak ada satu strategi pembelajaran yang 
paling ampuh untuk segala situasi. Oleh sebab itu guru dituntut untuk memiliki 
pemahaman yang komprehensif serta mampu mengambil keputusan yang rasional 
kapan waktu yang tepat untuk menerapkan salah satu atau beberapa strategi secara 
efektif (Killen, 1998). Kecermatan guru dalam menentukan model pembelajaran 
menjadi semakin penting karena pembelajaran adalah suatu proses yang kompleks 
yang di dalamnya melibatkan berbagai unsur yang dinamis. Huitt  mengingatkan 
meskipun keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran di kelas merupakan hal yang 
sangat penting, akan tetapi guru harus tetap dapat mengontrol aktivitas perilaku siswa 
di kelas (classroom management activities), mencermati perbedaan-perbedaan antar 
siswa serta karakteristik masing-masing individu.  
Lieach dan Scott  dalam Aunurrahman (2012:143), mengingatkan beberapa 
hal yang perlu dipertimbangkan guru dalam memilih dan menentukan model 
pembelajaran dengan mengkaji ke mana pembelajaran akan dititikberatkan, apakah 
pada outcome, proses atau content. Dalam uraian masing-masing orientasi tersebut 
terdapat beberapa aspek kegiatan yang harus dilakukan guru, yaitu: 
a. Bilamana guru memutuskan untuk mengarahkan proses pembelajaran pada 
outcome, maka guru harus merumuskan beberapa pertanyaan untuk dirinya sendiri 
tentang: 
1. Apa yang saya harapkan dari siswa-siswa pada akhir pembelajaran? 
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2. Jenis pengetahuan dan dorongan seperti apa yang saya harapkan dapat dimiliki 
oleh para siswa? 
3. Jenis keterampilan seperti apa yang saya harapkan dapat didemonstrasikan oleh 
para siswa? 
4. Sikap dan nilai-nilai apa yang harus dimiliki oleh siswa? 
5. Mengapa saya mengharuskan siswa mempelajari hal ini? 
6. Pengetahuan, sikap, dan keterampilan apa yang seharusnya penting dimiliki 
siswa yang harus saya ajarkan? 
7. Bagaimana cara saya mengetahui bahwa siswa dapat mengembangkan 
pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang saya inginkan? 
b. Bilamana guru memutuskan untuk menitikberatkan pada content pembelajaran, 
maka guru harus merumuskan beberapa pertanyaan untuk dirinya sendiri tentang: 
1. Apa saja materi esensial yang harus dimengerti oleh siswa untuk mendukung 
hasil belajar yang saya harapkan? 
2. Apa yang menjadi sumber-sumber belajar yang dapat digunakan untuk 
mendukung materi pembelajaran? 
3. Kemampuan berpikir siswa seperti apa yang perlu dinilai dan bagaimana cara 
saya melakukan penilaiannya? Mengapa hal itu penting untuk dilakukan?  
4. Kekeliruan pemahaman dan miskonsepsi seperti apa yang umumnya terjadi 
dalam penyampaian materi yang dilakukan? 
5. Bagaimana saya dapat meminimalisasi atau mengurangi kekeliruan pemahaman 
dan miskonsepsi pada siswa? 
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c. Bilamana guru memutuskan untuk menitikberatkan pada proses pembelajaran, 
maka guru harus memutuskan beberapa pertanyaan untuk dirinya sendiri tentang: 
1. Bagaimana strategi yang harus dilakukan agar para siswa dapat lebih mudah 
memahami melalui pembelajaran yang dilakukan? 
2. Bagaimana siswa dapat mengembangkan keterampilan-keterampilannya? 
3. Bagaiman siswa dapat mengembangkan sikap dan nilai? 
4. Bagaiman siswa struktur pengorganisasian kelas yang harus dikembangkan 
untuk mendukung terjadinya proses pembelajaran yang efektif? 
5. Apa saja bentuk strategi pembelajaran yang menjadi penekanan jika dikaitkan 
dengan jenis sikap, keterampilan dan pengetahuan yang dikembangkan melalui 
proses pembelajaran yang dilakukan? 
6. Bagaimana merancang dan mengorganisasi materi pelajaran agar siswa mudah 
mempelajarinya? 
7. Apakah siswa memiliki pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diperlukan 
untuk mendukung strategi pembelajaran yang dikembangkan? 
8. Seberapa banyak waktu, ruang, dan sumber-sumber belajar yang dimiliki 
sehingga dapat mendukung strategi pembelajaran yang dipergunakan? 
9. Apakah strategi pemotivasian dapat dipergunakan untuk mempercepat 
tumbuhnya rasa percaya diri para siswa? 
10. Bagaimana cara mengetahui bahwa pembelajaran yang dilaksanakan telah 
dapat dilaksanakan secara optimal seperti yang direncanakan? 
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Jika kita cermati beberapa dasar pemikiran tentang model pembelajaran 
seperti dikemukakan di atas, maka kita dapat memberikan arti yang lebih jelas dan 
kongkrit tentang modela pembalajaran. Model pembelajaran dapat diartikan sebagai 
kerangka koseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam 
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan 
berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan guru untuk 
merencanakan dan melaksanakan aktivitas pembelajaran. Model pambelajaran juga 
dapat dimaknai sebagai perangkat rencana atau pola yang dapat dipergunakan untuk 
merancang bahan-bahan pembelajaran serta membimbing aktivitas pembelajaran  di 
kelas atau di tempat-tempat lain yang melaksanakan aktivitas-aktivitas pembelajaran. 
Brady (1985: 7) mengemukakan bahwa model pembelajaran dapat diartikan sebagai 
blueprint yang dapat dipergunakan untuk mebimbing guru di dalam mempersiapkan 
dan melaksanakan pembelajaran. Untuk dapat lebih memahami model pembelajaran, 
selanjutnya ia mengemukakan 4 premis tentang model pembelajaran, yaitu: 
a. Model memberikan arah untuk persiapan dan implementasi kegiatan 
pembelajaran. Karena itu, model pembelajaran lebih bermuatan praktis 
implementatif daripada bermuatan teori. 
b. Meskipun terdapat sejumlah model pembelajaran yang berbeda, namun pemisahan 
antara model yang satu dengan model yang lain tidak bersifat diskrit. Meskipun 
terdapat beberapa jenis model yang berbeda, model-model tersebut memiliki 
keterkaitan, terlebih lagi di dalam proses implementasinya. Oleh sebab itu, guru 
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harus menginterpretasikannya ke dalam perilaku mengajar guna mewujudkan 
pembelajaran yang bermakna. 
c. Tidak ada satupun model pembelajaran yang memiliki kedudukan yang lebih 
penting dan lebih baik dari yang lain. Tidak satupun model tunggal yang dapat 
merealisasikan berbagai jenis dan tingkatan tujuan pembelajaran yang berbeda. 
Pengetahuan guru tentang berbagai model pembelajaran memiliki arti penting 
di dalam mewujudkan efisiensi dan efektifitas pembelajaran. Keunggulan model 
pembelajaran dapat dihasilkan bilamana guru mampu mengadaptasi atau 
mengkombinasikan beberapa model sehingga menjadi lebih serasi dalam mencapai 
hasil belajar siswa yang lebih baik. 
D. Model pembelajaran Problem Posing 
Problem Posing merupakan istilah dalam bahasa Inggris. Menurut John M. 
Echol problem berarti masalah, soal dan posing berasal dari to pose yang berarti 
mengajukan. Sehingga Problem Posing merupakan salah satu model pembelajaran 
dengan pendekatan pengajuan soal. Menurut Brown dan Walter dalam abdusyakir 
informasi atau situasi problem posing dapat berupa gambar, benda manipulatif, 
permainan, teorema atau konsep, alat peraga, soal, atau selesaian dari suatu soal. 
Model pembelajaran Problem Posing mulai dikembangkan tahun 1997 oleh 
Lyn. D. English, dan awal mulanya diterapkan pada mata pelajaran matematika. 
Selanjutnya model ini dikembangkan pada mata pelajaran lain. Pada prinsipnya 
model pembelajaran problem posing adalah suatu model pembelajaran yang 
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mewajibkan peserta didik untuk mengajukan soal sendiri melalui belajar soal 
(berlatih soal) secara mandiri. 
Bentuk lain model pembelajaran Problem Posing, yaitu pemecahan masalah 
dengan melalui elaborasi, yaitu merumuskan kembali masalah menjadi bagian-bagian 
yang lebih simpel sehingga dipahami. Sintaknya adalah: pemahaman, jalan keluar, 
identifikasi kekeliruan, menimalisasi tulisan hitungan, cari alternative, menyusun soal 
pertanyaan.  
Dari beberapa pengertian tersebut, model pembelajaran Problem Posing 
merupakan suatu pola atau langkah-langkah pembelajaran melalui pembentukan soal 
atau pengajuan soal melalui kegiatan kognitif untuk melatih peserta didik berfikir 
matematis dengan cara membuat soal tidak jauh beda dengan soal yang diberikan 
oleh guru ataupun dari situasi dan pengalaman peserta didik itu sendiri. 
Pada tahap awal, guru cukup atau dapat memberikan tugas kepada peserta 
didik dalam model pembelajaran Problem Posing dengan memilih salah satu cara 
berikut: 
1. Pre Solution Posing, yaitu jika peserta didik membuat soal dari situasi yang 
diadakan, jadi guru memberikan suatu pernyataan dan peserta didik diharapkan 
mampu membuat pertanyaan berdasarkan pernyataan yang dibuat oleh 
gurunya.  
2. Within Solution Posing, yaitu jika peserta didik mampu merumuskan ulang 
pertanyaan soal menjadi sub-sub pertanyaan baru yang urutan penyelesaiannya 
seperti yang telah diselesaikan sebelumnya dan diharapkan peserta didik 
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mampu membuat sub-sub pertanyaan dari pertanyaan tunggal yang diberikan 
oleh guru.  
3. Post Solution Posing, yaitu jika peserta didik mampu memodifikasi tujuan atau 
kondisi soal yang telah dijelaskan oleh guru untuk membuat soal-soal baru yang 
sejenis. 
Menurut Menon dalam Sukarma ( 2004 : 52 ) langkah –langkah pengajuan 
soal dapat dilakukan dengan tiga cara yaitu : 
1. memberikan kepada siswa soal cerita tanpa pertanyaan, tetapi semua informasi 
yang diperlukan untuk memecahkan soal tersebut ada, tugas siswa adalah 
membuat pertanyaan-pertanyaan berdasarkan informasi yang ada pada soal, 
2. Guru menyampaikan sebuah materi kemudian memberikan contoh soal dan 
penyelesaiannya. 
3. Siswa diberi soal dan diminta untuk mendaftar sejumlah pertanyaan yang 
berhubungan dengan masalah, sejumlah permasalahan di seleksi dari daftar 
untuk diselesaikan. 
4. Setiap siswa di minta untuk mempertanggung jawabkan soal yang di buatnya di 
depan kelas. 
5. Guru menyimpulkan hasilnya. 
E. Model pembelajaran kooperatif tipe NHT (Numbered Head Together) 
Numbered head together merupakan metode pembelajaran diskusi kelompok 
yang dilakukan dengan cara memberi nomor kepada semua peserta didik dan 
kuis/tugas untuk didiskusikan. Kelompok memastikan setiap anggota kelompok dapat 
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mengerjakan tugas yang diberikan. Guru memanggil nomor peserta secara acak untuk 
melaporkan hasil diskusinya di depan kelas. Peserta didik dari kelompok lain 
memberi tanggapan kepada peserta didik yang sedang melaporkan. Setelah satu 
peserta didik selesai melapor kemudian dilanjutkan dengan nomor peserta didik dari 
kelompok lain. (Endang. 2011 : 247)  
Numbered Head Together adalah suatu pendekatan dimana setiap siswa diberi 
nomor kemudian di buat suatu kelompok kemudian secara acak guru memanggil 
nomor dari siswa . 
Langkah-langkah : 
1) Siswa dibagi dalam kelompok, setiap siswa dalam setiap kelompok mendapat 
nomor. 
2) Guru memberikan tugas dan masing-masing kelompok mengerjakannya. 
3) Kelompok mendiskusikan jawaban yang benar, memastikan anggota kelompk 
dapat mengerjakannya. 
4) Guru memanggil salah satu nomor siswa dengan nomor yang dipanggil 
melaporkan hasil kerja sama mereka. 




Fluida dapat disebut juga sebagai zat alir. Atau lebih lengkapnya disebut zat 
yang dapat mengalir. Kita ketahui bahwa zat atau benda terbagi menjadi tiga jenis 
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yakni padat, cair dan gas, dari ketiga jenis zat tersebut yang merupakan fluida adalah 
gas dan zat cair. Fluida dapat dibedakan menjadi 2 , yaitu fluida statis dan fluida 
dinamis. Fluida statis adalah fluida yang zat cairnnya diam. Sedangkan fluida dinamis 
adalah fluida yang zat cairnya mengalir (Bambang haryadi 2009: 142). 
1. Fluida Statis 
a. Tekanan 
Tekanan adalah gaya yang diberlakukan terhadap satuan luas tertentu. 
Tekanan berbanding lurus dengan gaya yang diberikannya dan berbanding terbalik 
dengan luas daerahnya. Semakin besar gaya maka semakin besar tekanan, kebalikan 
dengan luas, semain luas daerah yang ditekan maka semakin kecil tekanannya. 






P = Tekanan (N/m2) atau Pascal (Pa) 
F = Gaya (N) 
A = Luas Permukaan (m2) 
b. Asas Bejana Berhubungan 
Asas bejana berhubungan merupakan suatu peristiwa dimana jika terdapat 
bejana bejana berhubungan diisi oleh zat cair yang sama dan dalam keadaan 
setimbang maka tinggi permukaan zat cair pun sama dan bejana terletak pada sebuah 
bidang datar.Seperti halnya seb uah teko yang diisi air, meskipun mulut teko yang 
berbeda bentuk namun permukaan air tetap terlihat mendatar tidak mengikuti bentuk 
teko itu sendiri,kalau begitu, apa yang akan terjadi jika dalam pipa kapiler atau bejana 
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berhubungan tersebut diisi zat cair yang berbeda? Zat cair tersebut akan memiliki 
tinggi permukaan yang berbeda pula, dimana ketinggiannya tergantung dari massa 
jenis zat cair tersebut 
Zat cair dengan massa jenis lebih besar akan berada pada posisi paling bawah 
dibandingkan dengan zat cair yang memiliki massa jenis lebih kecil, misalkan kita 
campurkan minyak dan air. Dua zat tersebut tidak akan saling bercampur. karena air 
memiliki massa jenis 1000 kg/m3 dan lebih besar dari minyak sebesar 800 kg/m3 
maka posisi minyak berada di atas air. 
c. Hukum Pascal 
Beberapa penelitian ilmiah paling awal pada tekanan dalam cairan dilakukan 
oleh matematikawan dan fisikawan Perancis bernama Blaise Pascal (1623-1662). 
Satuan SI dari tekanan, Pascal (Pa), adalah nama untuk dia karena penelitian 
pentingnya. Salah satu kontribusi besar Pascal dikenal sebagai Hukum Pascal. 
Hukum ini menyatakan bahwa “Perubahan tekanan pada setiap titik dalam fluida 
tertutup disebarkan sama pada seluruh cairan ke segala arah”. 
Sebuah contoh sederhana dapat membantu kita memahami hukum Pascal. 
Pasta gigi adalah cairan yang tertutup dalam tabung dengan lubang kecil di salah satu 
ujung. Lihatlah tabung pasta gigi seperti gambar di samping ini. Ketika setiap bagian 
dari tabung diperas menyemprotkan pasta gigi, keluar dari ujung terbuka. Tekanan 
diberikan pada tabung dan ditransmisikan secara merata ke seluruh pasta gigi. Ketika 




Salah satu contoh lain betapa bergunanya hukum pascal adalah prinsip kerja 
rem hidrolik dalam kendaraan bermotor seperti mobil. Rem hidrolik dalam mobil 
menggunakan cairan untuk mengirimkan tekanan, gaya yang diberikan pada pedal 
akan diteruskan ke silinder utama yang berisi minyak rem. Selanjutnya, minyak rem 
tersebut akan menekan bantalan rem yang dihubungkan pada sebuah piringan logam 
sehingga timbul gesekan antara bantalan rem dengan piringan logam. Gaya gesek ini 
akhirnya akan menghentikan putaran roda. 
d. Hukum Archimedes 
Archimedes dari Syracusa (sekitar 287 SM – 212 SM) Ia belajar di kota 
Alexandria, Mesir. Pada waktu itu yang menjadi raja di Sirakusa adalah Hieron II, 
sahabat Archimedes. Archimedes sendiri adalah seorang matematikawan, astronom, 
filsuf, fisikawan ,dan insinyur berbangsa Yunani. Ia dibunuh oleh seorang prajurit 
Romawi pada penjarahan kota Syracusa, meskipun ada perintah dari jendral Romawi, 
Marcellus bahwa ia tak boleh dilukai. Sebagian sejarahwan matematika memandang 
Archimedes sebagai salah satu matematikawan terbesar sejarah, mungkin bersama-
sama Newton dan Gauss. 
Pada suatu hari Archimedes dimintai Raja Hieron II untuk menyelidiki 
apakah mahkota emasnya dicampuri perak atau tidak. Archimedes memikirkan 
masalah ini dengan sungguh-sungguh. Hingga ia merasa sangat letih dan 
menceburkan dirinya dalam bak mandi umum penuh dengan air. Lalu, ia 
memperhatikan ada air yang tumpah ke lantai dan seketika itu pula ia menemukan 
jawabannya. Ia bangkit berdiri, dan berlari sepanjang jalan ke rumah dengan 
38 
 
telanjang bulat. Setiba di rumah ia berteriak pada istrinya, “Eureka! Eureka!” yang 
artinya “sudah kutemukan! sudah kutemukan!” Lalu ia membuat hukum 
Archimedes. 
Dengan itu ia membuktikan bahwa mahkota raja dicampuri dengan perak. 
Tukang yang membuatnya dihukum mati. Penemuan yang lain adalah tentang prinsip 
matematis tuas, sistem katrol yang didemonstrasikannya dengan menarik sebuah 
kapal. Ulir penak, yaitu rancangan model planetarium yang dapat menunjukkan gerak 
matahari, bulan, planet-planet, dan kemungkinan rasi bintang di langit. Archimedes 
adalah orang yang mendasarkan penemuannya dengan eksperimen sehingga ia 
dijuluki Bapak IPA Eksperimental. Hukum Archimedes  mengatakan bahwa  
“Jika suatu benda dicelupkan ke dalam sesuatu zat cair, maka benda itu akan 
mendapat tekanan keatas yang sama besarnya dengan beratnya zat cair yang 
terdesak oleh benda tersebut”. 
 
Ketika suatu benda dimasukkan ke dalam air, ternyata beratnya seolah-olah 
berkurang. Peristiwa ini tentu bukan berarti ada massa benda yang hilang, namun 
disebabkan oleh suatu gaya yang mendorong benda yang arahnya berlawanan dengan 
arah berat benda. 
Archimedes mempelajari hal ini dengan cara memasukkan dirinya pada [bak 
mandi. Ternyata, ia memperoleh hasil, yakni beratnya menjadi lebih ringan ketika di 
dalam air. Gaya ini disebut gaya apung atau gaya ke atas (Fa). gaya apung sama 
dengan berat benda di udara dikurangi dengan berat benda di dalam air. Persamaan 




Fa = Wu–Wa 
Keterangan : 
Fa = gaya apung atau gaya ke atas (N), 
Wu = gaya berat benda di udara (N), 
Wa= gaya berat benda di dalam air (N) 
Besarnya gaya apung ini bergantung pada banyaknya air yang didesak oleh 
benda tersebut. Semakin besar air yang didesak maka semakin besar pula gaya 
apungnya. Hasil penemuannya dikenal dengan Hukum Archimedes yang menyatakan 
bahwa apabila suatu benda dicelupkan ke dalam zat cair, baik sebagian atau 
seluruhnya, benda akan mendapat gaya apun[g (gaya ke atas) yang besarnya sama 
dengan berat zat cair yang didesaknya (dipindahkan) oleh benda tersebut. Secara 
matematis ditulis : 
Fa = ρ.g.V 
Keterangan : 
Fa = Tekanan Archimedes = N/m
2 
ρ = Massa Jenis Zat Cair = Kg/m3 
g = Gravitasi = m/s2 







A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunkan dalam penelitian ini adalah penelitian kuasi 
eksperimen. Menurut Endang Mulyatiningsih (2013: 85) penelitian kuasi eksperimen 
(PKE) atau penelitian semu adalah penelitian yang subjeknya adalah manusia. 
Kondisi lingkungan yang dapat mempengaruhi hasil penelitian tidak dapat 
dikendalikan oleh penulis sehingga hasil penelitian tidaklah murni dari eksperimen/ 
percobaan yang dilakukan. 
B. Desain Penelitian 
Dessain penelitian eksperimen kuasi. Dimana dalam penelitian ini melibatkan 
dua kelompok yang dipilih secara proporsif. Kelompok eksperimen I adalah 
kelompok yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran Problem Posing 
dan kelompok eksperimen II adalah kelompok yang diajar dengan menggunakan 
model pembelajaran Numbered Head Together. Adapun desain penelitian ini dapat 














C. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian atau responden adalah pihak-pihak yang dijadikan sebagai 
sampel dalam sebuah penelitian. Subjek penelitian juga membahas karakteristik 
subjek yang digunakan dalam penelitian. 
Subjek penelitian adalah benda, hal atau orang tempat variabel penelitian 
melekat, Subjek penelitian adalah subjek yang dituju untuk diteliti oleh peneliti. Jika 
kita bicara tentang subjek penelitian, sebetulnya kita berbicara tentang unit analisis, 
yaitu subjek yang menjadi pusat perhatian atau sasaran peneliti. 
Jadi, yang menjadi subjek atau sasaran penelitian dalam hal ini yang menjadi 
subjek adalah siswa Kelas XI IPA SMA Yapip Sungguminasa  khususnya siswa XI 
IPA 1 dan XI IPA 2 yang masing-masing berjumlah 24 siswa. 
D. Prosedur penelitian 
1. Tahap persiapan 
Yaitu tahap awal dalam memulai suatu kegiatan sebelum penulis mengadakan 
penelitian langsung ke lapangan untuk mengumpulkan data, yaitu membuat draft 
skripsi, mengurus surat izin untuk mengadakan penelitian kepada pihak-pihak yang 
bersangkutan, dan yang terpenting adalah melakukan survey ke sekolah yang akan 
menjadi lokasi penelitian. 
Pada tahap ini penulis mempersiapkan hal-hal yang berkaitan dengan 
penelitian lapangan yang akan dilakukan, baik masalah tempat penelitian maupun 
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penetapan instrument penelitian, kelengkapan persuratan yang diperlukan, silabus, 
rancangan perangkat pembelajaran (terlampir). 
2. Tahap penyusunan 
Pada tahap ini penulis menyusun hal-hal yang berkaitan dengan penelitian 
lapangan yang akan dilakukan yaitu: 
a. Menyusun soal yang berupa soal essay. 
b. Menyusun kisi-kisi angket. 
c. Menyusun lembar observasi untuk guru dan siswa pada kegiatan pelatihan. 
d. Menyiapkan alat dan bahan yang digunakan pada saat melakukan kegiatan 
pelatihan di sekolah yang dijadikan sebagai objek penelitian 
e. Menyiapkan materi bahan ajar yang akan digunakan pada kegiatan pelatihan di 
sekolah yang dijadiakan objek penelitian. 
3. Tahap pelaksanaan 
Pada tahap ini peneliti melakukan pengumpulan data, dengan langkah-langkah 
sebagai berikut: 
a. memberi penjelasan kepada guru cara menerapkan model pembelajaran yang akan 
digunakan. 
b. memberi pemahaman pada siswa tentang model pembelajaran yang akan 
digunakan pada proses penbelajaran kedepannya. Disampaikan langsung oleh 
gurunya. 
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c. melakukan observasi control emosi dan lembar observasi model pembelajaran 
problem posing. Pada saat diterapkan model pembelajaran problem posing 
d. melakukan observasi control emosi dan observasi model pembelajaran NHT pada 
saat diterapkan model pembelajaran NHT. 
e. melakukan tes hasil belajar dan angket kontrol emosi setelah kedua model 
pembelajaran diterapkan pada peserta didik. 
4. Tahap pengolahan data 
Pada tahap ini, dilaksanakan penelitian di lapangan guna memperoleh data 
konkrit dengan menggunakan instrumen penelitian yaitu pemberian kuesioner/angket 
dan mengisi lembar observasi peserta didik dan guru. 
5. Tahap pelaporan 
Pada tahap ini peneliti menyusun laporan penelitian yang dilakukan dalam 
bentuk finalisasi penelitian dengan menuangkan hasil pengolahan, analisis, dan 
kesimpulan tersebut ke dalam bentuk tulisan yang disusun secara konsisten, 
sistematis dan metodologis. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat bantu bagi peneliti dalam 
mengumpulkan data. Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 





Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat alat lain yang 
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemapuan atau 
bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. (Suharsimi Arikunto, 2002: 127). 
Tes yang diberikan kepada siswa setelah penerapan model pembelajaran Problem 
posing dan Numbered Head Together mengenai materi Fluida. 
2. Lembar observasi 
Penelitian ini digunakan 3 lembar observasi yaitu observasi control emosi 
peserta didik, observasi pelaksanaan pembelajaran problem posing dan Numbered 
Heads Together (NHT). lembar observasi control emosi digunakan untuk mengetahui 
control emosi peserta didik pada setiap pelaksanaan pembelajaran berlangsung 
sehingga kegiatan observasi tidak terlepas dari konteks permasalahan dan tujuan 
penelitian, lembar observasi pelaksanaan pembelajaran problem posing dan 
Numbered Heads Together (NHT) digunakan sebagai pedoman penelitian dalam 
melakukan observasi pelaksanaan pembelajaran problem posing dan Numbered 
Heads Together (NHT).  
a. Lembar observasi guru 
Pada lembar observasi ini, penelitiakan mengamati guru bidang studi fisika di 
SMA Yapip Makassar, apakah peneliti menerapkan model pembelajaran problem 
posing dan model pembelajaran NHT sesuai dengan langkah-langkah yang 
dirumuskan. 
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b. Lembar observasi siswa 
Dalam tahap ini peneliti bertindak sebagai observer, peneliti akan mengamati 
respon yang diberikan siswa selama kedua model  pembelajaran ini diterapkan. 
Selama proses pembelajaran berlangsung, dilakukan pengamatan tentang : 
1) Kesungguhan murid mengikuti kegiatan pembelajaran berupa perhatian murid 
dalam menyimak materi pelajaran yang disajikan. 
2) Kerjasama murid yang diperlihatkan murid dalam kelompoknya. 
3) Rasa percaya diri yang diperlihatkan murid dalam proses pembelajaran 
4) Antusias siswa dalam bersaing pada proses pembelajaran. 
5) Cara siswa memecahkan suatu masalah atau soal-soal yangn berkaitan dengan 
materi pelajaran. 
6) Kuessioner (angket) Angket yang akan digunakan adalah angket tertutup 
dengan alternative jawaban yaitu selalu, sering, kadang-kadang dan tidak 
pernah.pada angket ini digunakan angket untuk control emosi sebelum diberi 
treatment dan angket control emosi setelah treatment. 
F. Teknik Analisis Data  
Data yang diperoleh dalam penelitian ini akan dianalisis dengan teknik 
statsitik deskriptif dan statistik inferensial. 
1. Statistik Deskriptif 
a. Analisis deskriptif untuk menggambaran hasil belajar siswa kelas XI IPA SMA 
Yapip Sungguminasa. 
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Adapun langkah-langkh untuk analisis data statistik deskriptif adalah : 
1) Menghitung mean variabel X 






Σfi= Jumlah data/sampel 
X  = rata- rata skor  






     = Standar deviasi  
X     =  skor 
Xr   =  Rata-rata  keseluruhan 
N     = banyaknya subjek yang diteliti 
b. Analisis deskriptif untuk menggambaran control emosi siswa kelas XI IPA SMA 
Yapip Sungguminasa. 
Adapun langkah-langkh untuk analisis data statistik deskriptif adalah : 
1. Menghitung mean variabel X 






Σf  = Jumlah data/sampel 
x    = rata- rata skor  
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SD   = Standar deviasi  
X    =  skor 
Xr   =  Rata-rata  keseluruhan 
N    = banyaknya subjek yang diteliti 
2. Analisis Inferensial  
a. Analisis inferensial untuk mencari ada tidaknya perbedaan hasil belajar siswa 
melalui pendekatan model pembelajaran problem posing dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe NHT siswa kelas XI SMA Yapip Sungguminasa 
1) Mencari standar error kedua mean sampel dari masing-masing kelompok, 






SEM : besarnya kesesatan mean sampel 
SD  : deviasi standar dari sampel yang diteliti. 
N  : banyaknya subjek yang diteliti 
1    : bilangan konstan 
(Sudijono 2011, 282). 








SE        : standar error perbedaan mean dua sampel 
SE     : besarnya kesesatan mean sampel X1 
SE     : besarnya kesesatan mean sampel X1’ 
(Sudijono 2011, 283) 



















to  : uji statistik rerata 
Mx1	 : rata skor kelompok X1 
M	   
  : rata skor kelompok X2 
SEMx1-Mx1'
: standar error perbedaan mean dua  sampel 
(Sudijono 2011, 284) 
4) Memberikan interpretasi terhadap to dengan prosedur kerja sebagai berikut:  
a) Merumuskan terlebih dahulu hipotesis alternatif (Ha) dan  hipotesis  nihilnya (Ho).  
b) Menguji signifikansi to dengan cara membandingkan besarnya to (“t” hasil 
observasi atau “t” hasil perhitungan) dengan tt (harga kritik t yang tercantum 
dalam tabel nilai “t”), dengan terlebih dahulu menetapkan degrees of freedom (df) 
atau derajat kebebasannya (db) yang dapat diperoleh dengan rumus: 
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   =    +    − 2 
Keterangan : 
db : degrees of  freedom atau derajat kebebasan 
N1 :  jumlah subjek kelompok I  
N2 :  jumlah subjek kelompok II  (Sudijono 2011, 285)  
c) Mencari harga kritik “t” yang tercantum pada tabel nilai “t” dengan berpegang 
pada df atau db yang telah diperoleh baik pada taraf signifikansi 5 % atau 1 %. 
d) Melakukan pembandingan antara to dengan tt dengan patokan sebagai berikut:  
(1) Jika to lebih besar atau sama dengan tt maka Hipotesis Nihil ditolak; sebaliknya 
Hipotesis alternatif diterima atau disetujui. Berarti antara kedua variabel yang 
sedang kita selidiki perbedaannya, secara signifikan memang terdapat 
perbedaan.  
(2) Jika to lebih kecil daripada tt maka hipotesis nihil diterima atau disetujui; 
sebaliknya hipotesis alternatif ditolak. Berarti bahwa perbedaan antara variabel 
X1 dan X2 itu bukanlah perbedaan yang berarti atau perbedaan yang signifikan. 
e) Menarik kesimpulan hasil penelitian 
b. Analisis inferensial untuk mencari ada tidaknya perbedaan control emosi siswa 
melalui pendekatan model pembelajaran problem posing dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe NHT siswa kelas XI SMA Yapip Sungguminasa 
1) Mencari standar error kedua mean sampel dari masing-masing kelompok, 







SEM : besarnya kesesatan mean sampel 
SD  : deviasi standar dari sampel yang diteliti. 
N  : banyaknya subjek yang diteliti 
2    : bilangan konstan    
(Sudijono 2011: 282). 









: standar error perbedaan mean dua sampel 
SEMx2 : besarnya kesesatan mean sampel X1 
SEMx2' : besarnya kesesatan mean sampel X1’ 
(Sudijono 2011: 283) 



















to  : uji statistik rerata 
Mx1	 : rata skor kelompok X1 
M	x1'
  : rata skor kelompok X2 
SEMx1-Mx1'
: standar error perbedaan mean dua  sampel   (Sudijono 2011, 284) 
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4) Memberikan interpretasi terhadap to dengan prosedur kerja sebagai berikut:  
a) Merumuskan terlebih dahulu hipotesis alternatif (Ha) dan  hipotesis  nihilnya (Ho). 
b) Menguji signifikansi to dengan cara membandingkan besarnya to (“t” hasil 
observasi atau “t” hasil perhitungan) dengan tt (harga kritik t yang tercantum 
dalam tabel nilai “t”), dengan terlebih dahulu menetapkan degrees of freedom (df) 
atau derajat kebebasannya (db) yang dapat diperoleh dengan rumus: 
   =    +    − 2 
Keterangan : 
db : degrees of  freedom atau derajat kebebasan 
N1  :  jumlah subjek kelompok I  
N2 :  jumlah subjek kelompok II  (Sudijono 2011, 285)  
c) Mencari harga kritik “t” yang tercantum pada tabel nilai “t” dengan berpegang 
pada df atau db yang telah diperoleh baik pada taraf signifikansi 5 % atau 1 %. 
d) Melakukan pembandingan antara to dengan tt dengan patokan sebagai berikut:  
Jika to lebih besar atau sama dengan tt maka Hipotesis Nihil ditolak; sebaliknya 
Hipotesis alternatif diterima atau disetujui. Berarti antara kedua variabel yang 
sedang kita selidiki perbedaannya, secara signifikan memang terdapat perbedaan. 
Jika to lebih kecil daripada tt maka hipotesis nihil diterima atau disetujui; 
sebaliknya hipotesis alternatif ditolak. Berarti bahwa perbedaan antara variabel X1 
dan X2 itu bukanlah perbedaan yang berarti atau perbedaan yang signifikan. 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran 
Jenis penelitian ini adalah penelitian quasi eksperimen yang dipandang 
sebagai penelitian eksperimen yang tidak sebenarnya karena mengikuti langkah-
langkah dasar eksperimental, tetapi tidak memasukkan kelompok pengontrol dengan 
model penelitian karl lewin. 
Dalam penelitian ini, peneliti mengambil sampel 2 kelas yaitu kelas XI 
IPA 1 dan kelas XI IPA 2 yang siswanya berjumlah masing-masing 24 orang. Kelas 
tersebut dibagi menjadi 2 kelompok besar, kelompok yang pertama yaitu Kelas XI 
IPA1 diberikan perlakuan model pembelajaran problem posing dan  kelompok yang 
kedua yaitu kelas XI IPA2 diberikan perlakuan model pembelajaran kooperatif tipe 
NHT, dan pada tahap evaluasi siswa yang diberi perlakuan dengan model 
pembelajaran problem posing dan model pembelajaran kooperatif tipe NHT diberikan 
tes dengan soal yang sama. 
1. Pelaksanaan Model Pembelajaran Problem posing 
Pada hari senin tanggal 2 juni 2014 jam 7.30-9.45 di kelas XI IPA1, guru  
menyampaikan pokok bahasan yang akan dipelajari dan menjelaskan materi tersebut 
sesuai dengan RPP, selanjutnya guru menerapkan model pembelajaran problem 
posing dengan materi Fluida statis selama 45 menit. Dalam penerapan model 





setelah proses pembelajaran dimulai. Setelah menjelaskan materi fluida, guru 
memberikan beberapa contoh soal dan diselesaikan saat itu juga selama 15 menit, 
setelah siswa memahami contoh-contoh soal tersebut, guru memberi tugas kepada 
masing-masing siswa untuk membuat soal sendiri dan menjawab soal tersebut selama 
45 menit. Lalu menunjuk beberapa siswa untuk menyelesaikan soal buatannya di 
depan kelas selama 20 menit. 
Pertemuan kedua pada tanggal 5 juni 2014 jam 11.00-12.30, guru tidak 
memberikan materi melainkan memberi evaluasi tentang pelajaran sebelumya dengan 
cara memberi soal-soal dalam bentuk essay tentang materi fluida statis sebanyak 20 
nomor soal yang dikerjakan selama 2 jam pelajaran. Pertemuan ketiga pada tanggal 
10 juni 2014 guru membagi angket kontrol emosi kepada tiap siswa. 
2. Pelaksanaan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) 
Pertemuan pertama hari selasa tanggal 3 juni 2014 pada jam 7.30-9.45 di 
kelas XI IPA2, guru menyampaikan pokok bahasan yang akan dipelajari dan 
menjelaskan langkah-langkah mdel pembelajaran sesuai dengan yang tercantum pada 
RPP selama 45 menit, selanjutnya guru menerapkan model pembelajaran NHT 
dengan materi fluida statis selama 1 jam pelajaran yaitu 45 menit, pada penerapan 
model pembelajaran NHT ini, guru mengarahkan siswa dan membentuk kelompok 
sebanyak 6 kelompok, kemudian memberikan tugas masing-masing kelompok untuk 
didiskusikan, dan mempertanggung jawabkan masing-masing hasil diskusinya sesuai 





Pertemuan selanjutnya hari sabtu 7 juni 2014 jam 8.15-9.45, guru tidak 
memberikan materi melainkan memberi evaluasi tentang pelajaran sebelumya dengan 
cara memberi soal-soal dalam bentuk essay tentang materi fluida statis sebanyak 20 
nomor soal yang di kerjakan selama 2 jam pelajaran. Pertemuan ketiga pada tanggal 
10 juni 2014 guru membagi angket kontrol emosi kepada tiap siswa. 
 
B. Hasil Penelitian 
1. Hasil belajar 
Tabel 4.1:Hasil Penelitian Hasil Belajar Melalui pendekatan Model 
Pembelajaran Problem Posing  Siswa Kelas XI IPA1 SMA Yapip 
Sungguminasa  
No Nama Nilai 
1 Nugroho Rasyid 77 
2 Suhartina Najamuddin 78 
3 Nadia  70 
4 Tenri sakatina 88 
5 Rosniati 83 
6 Verawati  80 
7 Aswan setiawan haris 75 
8 Sulhan  80 
9 Muh. Rhasul 79 
10 Nurbaya  88 
11 Nur Jannah 87 
12 Irnawati  86 
13 Raqil Afreza 82 
14 Agus Tinus B 77 
15 Kaharuddin  78 
16 Syafaruddin  77 
17 Nurul azizah 79 
18 Alwin azis 78 
19 Hasrullah  69 
20 Rinaldi  79 
21 Hajrawati  80 
22 Nadia  75 





No  Nama  Nilai 
24 Nur Umrah AR 85 
 
Tabel 4.2: Hasil Penelitian Hasil Belajar Melalui pendekatan Model 
Pembelajaran Numbered Head Together (NHT) Siswa Kelas XI 
IPA2 SMA Yapip Sungguminasa 
No Nama Nilai 
1 Rosdiana  79 
2 Sahriana 72 
3 Nur Hikmah 72 
4 Irwansyah 70 
5 Abrido Zulfikar Nasaru 70 
6 Hasrul 77 
7 St. Mustainah 75 
8 Rismawati 74 
9 Ibrahim 76 
10 Abd. Rahim  77 
11 Hariswan 73 
12 Rusdianto 79 
13 Muh. Yoko 82 
14 Rafiqah 77 
15 Luckyastria 72 
16 Nur Hanisa Putri 77 
17 Nurjannah 72 
18 St. salmiah   75 
19 Siti nurlia 86 
20 Marida 77 
21 Nurul Huda 80 
22 Nuraeni Rasyid 67 
23 Riska Asnita 76 
24 Riski Rahmawati 65 
 
2. Kontrol Emosi 
Tabel 4.3: Hasil Penelitian Kontrol Emosi Melalui pendekatan Model 
Pembelajaran Problem Posing Siswa Kelas XI IPA1 SMA Yapip 
Sungguminasa 
No Nama Nilai 





No  Nama Nilai 
2 Suhartina Najamuddin 65 
3 Nadia  50 
4 Tenri sakatina 79 
5 Rosniati 78 
6 Verawati  69 
7 Aswan setiawan haris 68 
8 Sulhan  70 
9 Muh. Rhasul 69 
10 Nurbaya  73 
11 Nur Jannah 68 
12 Irnawati  77  
13 Raqil Afreza 75 
14 Agus Tinus B 79 
15 Kaharuddin  68 
16 Syafaruddin  60 
17 Nurul azizah 69 
18 Alwin azis 69 
19 Hasrullah  66 
20 Rinaldi  69 
21 Hajrawati  70 
22 Nadia  67 
23 Nuraeni  69 
24 Nur Umrah AR 59 
 
Tabel 4.4: Hasil Penelitian Kontrol Melalui pendekatan Model Pembelajaran 
Numbered Head Together (NHT)Siswa Kelas XI IPA2 SMA Yapip 
Sungguminasa 
No Nama Nilai 
1 Rosdiana  63 
2 Sahriana 58 
3 Nur Hikmah 57 
4 Irwansyah 69 
5 Abrido Zulfikar Nasaru 58 
6 Hasrul 68 
7 St. Mustainah 68 





No Nama Nilai 
9 Ibrahim 58 
10 Abd. Rahim  70 
11 Hariswan 50 
12 Rusdianto 63 
13 Muh. Yoko 68 
14 Rafiqah 56 
15 Luckyastria 63 
16 Nur Hanisa Putri 60 
17 Nurjannah 70 
18 St. salmiah   66 
19 Siti nurlia 61 
20 Marida 60 
21 Nurul Huda 64 
22 Nuraeni Rasyid 67 
23 Riska Asnita 76 
24 Riski Rahmawati 65 
 
C. Analisis Data 
1. Analisis deskriptif 
a. Deskripsi Hasil Belajar Melalui Pendekatan Model Pembelajaran Problem 
Posing Siswa Kelas XI IPA1 SMA Yapip Sungguminasa. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap Siswa Kelas 
XI IPA1 SMA Yapip Sungguminasa dengan jumlah subyek penelitian sebanyak 
24 orang, maka penulis dapat mengumpulkan data melalui tes yang diisi oleh 
siswa itu sendiri. Maka data-data tersebut kemudian dapat diolah dengan 
menggunakan statistik deskriptif dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Menghitung Mean score variabel  X1 
Tabel 4.5: Tabel Penolong Untuk Menghitung Mean Score 
No        





No  x f fx 
2 70 1 70 
3 75 2 150 
4 77 3 231 
5 78 3 234 
6 79 3 237 
7 80 3 240 
8 82 1 82 
9 83 1 83 
10 85 2 170 
11 86 1 86 
12 87 1 87 
13 88 2 176 










  Me = 79.8 
2. Standar deviasi 
Tabel 4.6: Tabel Penolong Untuk Menghitung Standar Deviasi 
No   F  .   (x-xr) (x-xr)
  
1 69 1 69 -10.8 116.64 
2 70 1 70 -9.8 96.04 
3 75 2 150 -4.8 23.04 
4 77 3 231 -2.8 7.84 
5 78 3 234 -1.8 3.24 
6 79 3 237 -0.8 0.64 
7 80 3 240 0.2 0.04 
8 82 1 82 2.2 4.84 
9 83 1 83 3.2 10.24 
10 85 2 170 5.2 27.04 
11 86 1 86 6.2 38.44 





No   F  .   (x-xr) (x-xr)
  
13 88 2 176 8.2 67.24 
Jumlah  24   447.12 
 




       
                    =   
447.12
24-1




   
= √19.44  
= 4.4 
Dari perhitungan di atas, kita dapat mengetahui bahwa rata-rata skor 
yang diperoleh siswa setelah diberikan tes  adalah 79.8 dari skor maksimal 100. 
Adapun jika dikategorikan pada pedoman Depdikbud, maka hasil belajar siswa 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.7 : Kategori Hasil Belajar Kognitif Siswa pada Materi Fluida Melalui 
Pendekatan Model Pembelajaran Problem Posing Siswa Kelas XI 
IPA1  SMA YAPIP Sungguminasa 
Interval Frekuensi Persentase(%) Kategori 
0 – 34 0 0 Sangat rendah 
35 – 54 0 0 Rendah 
55 – 64 0 0 Sedang 
65 – 84 18 75 Tinggi 
85 – 100 6 25 Sangat Tinggi 






Berdasarkan pengategorian hasil belajar kognitif siswa pada tabel 4.8, 
maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa pada materi fluida dengan 
penerapan model pembelajaran Problem Posing dikategorikan tinggi. Hal ini 
dapat diperhatikan pada nilai persentase yang terbesar yang ditunjukkan pada 
kategori tinggi  sebesar 75% dari 24 siswa.   
b. Deskripsi Hasil Belajar Melalui Pendekatan Model Pembelajaran Numbered 
Head Togther (NHT) Siswa Kelas XI IPA2 SMA Yapip Sungguminasa. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap Siswa Kelas 
XI IPA2 SMA Yapip Sungguminasa dengan jumlah subyek penelitian sebanyak 
24 orang, maka penulis dapat mengumpulkan data melalui tes yang diisi oleh 
siswa itu sendiri. Maka data-data tersebut kemudian dapat diolah dengan 
menggunakan statistik deskriptif dengan langkah-langkah sebagai berikut:  
1. Menghitung Mean score variabel  X1’ 
Tabel 4.8: Tabel Penolong Untuk Menghitung Mean Score 
No        
1 65 1 65 
2 67 1 67 
3 70 2 140 
4 72 4 288 
5 73 1 73 
6 74 1 74 
7 75 2 150 
8 76 2 152 
9 77 5 385 
10 79 2 158 
11 80 1 80 
12 82 1 82 
13 86 1 86 














  Me = 75 
2. Standar deviasi 
Tabel 4.9: Tabel Penolong Untuk Menghitung Standar Deviasi 
No      .   (X-Xr) (X-Xr)
2 
1 65 1 65 -10 100 
2 67 1 67 -12 144 
3 70 2 140 -5 25 
4 72 4 288 -3 9 
5 73 1 73 -2 4 
6 74 1 74 -1 1 
7 75 2 150 0 0 
8 76 2 152 1 1 
9 77 5 385 2 4 
10 79 2 158 4 16 
11 80 1 80 5 25 
12 82 1 82 7 49 
13 86 1 86 11 121 
Jumlah  24   499 
 




       
                    =   
499
24-1









= √21.7   
= 4.7 
Dari perhitungan di atas, kita dapat mengetahui bahwa rata-rata skor 
yang diperoleh siswa setelah diberikan tes  adalah 75 dari skor maksimal 100. 
Adapun jika dikategorikan pada pedoman Depdikbud, maka hasil belajar siswa 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.10 :Kategori Hasil Belajar Kognitif Siswa pada Materi Fluida Melalui 
Pendekatan  Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT Siswa Kelas 
XI IPA  SMA YAPIP Sungguminasa 
Interval Frekuensi Persentase(%) Kategori 
0 – 34 0 0 Sangat rendah 
35 – 54 0 0 Rendah 
Interval Frekuensi Persentase(%) Kategori 
55 – 64 0 0 Sedang 
65 – 84 23 96 Tinggi 
85 – 100 1 4 Sangat Tinggi 
Jumlah 24 100  
 
Berdasarkan pengategorian hasil belajar kognitif siswa pada tabel 4.10, 
maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa pada materi fluida dengan 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT dikategorikan tinggi. Hal ini 
dapat diperhatikan pada nilai persentase yang terbesar yang ditunjukkan pada 
kategori tinggi  sebesar 96% dari 24 siswa. 
c. Deskripsi Kontrol Emosi siswa melalui pendekatan Model Pembelajaran 





Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap siswa kelas 
XI IPA1 SMA Yapip Sungguminasa dengan jumlah subyek penelitian 24 orang. 
Maka diperoleh data sebagai berikut. 
1. Menghitung Mean score variabel  X2 
Tabel 4.11: Tabel Penolong Untuk Menghitung Mean Score 
No x f Fx 
1 50 1 50 
2 59 1 59 
3 60 1 60 
4 63 1 63 
5 65 1 65 
6 66 1 66 
7 67 1 67 
8 68 3 204 
9 69 6 414 
10 70 2 140 
11 73 1 73 
12 75 1 75 
13 77 1 77 
14 78 1 78 
15 79 2 158 

















2. Standar deviasi 
Tabel 4.12: Tabel Penolong Untuk Menghitung Standar Deviasi 
No x F xf (x-xr) (x-xr)
2 
1 50 1 50 -18.7 349.69 
2 59 1 59 -9.7 94.09 
3 60 1 60 -8.7 75.69 
4 63 1 63 -5.7 32.49 
5 65 1 65 -3.7 13.69 
6 66 1 66 -2.7 7.29 
7 67 1 67 -1.7 2.89 
8 68 3 204 -0.7 0.49 
9 69 6 414 0.3 0.09 
10 70 2 140 1.3 2.89 
11 73 1 73 4.3 18.49 
12 75 1 75 6.3 39.69 
13 77 1 77 8.3 68.89 
14 78 1 78 9.3 86.49 
15 79 2 158 10.3 106.09 
Jumlah  24   898.95 
 




       
                    =   
898.95
24-1

















(22 x 4)-(22 x 1)
5
 
=  13 





Buruk Sedang baik Sangat baik 
Nilai 22 – 34 35 – 47 48– 60 61– 73 74– 86 
Berdasarkan tabel kategorisasi control emosi dapat dikatakan bahwa 
control emosi siswa kelas XI IPA1 SMA Yapip Sungguminasa dengan nilai rata-
rata pola pikir mahasiswa yatim adalah 68.7 berada pada kategori baik yaitu 
rentang nilai 61-73.. 
d. Deskripsi Kontrol Emosi siswa melalui pendekatan Model Pembelajaran 
Numbered Head Together (NHT) siswa kelas XI IPA2 SMA Yapip 
Sungguminasa 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap siswa kelas 
XI IPA2 SMA Yapip Sungguminasa dengan jumlah subyek penelitian 24 orang. 
Maka diperoleh data sebagai berikut.  
1. Menghitung Mean score variabel  X2’ 
Tabel 4.14: Tabel Penolong Untuk Menghitung Mean Score 
No x f fx 
1 50 1 50 
2 56 1 56 
3 57 1 57 
4 58 4 232 
5 60 2 120 





No x f fx 
7 63 3 189 
8 64 1 64 
9 65 1 65 
10 66 1 66 
11 67 1 67 
12 68 3 204 
13 69 1 69 
14 70 2 140 
15 76 1 76 










  Me = 63,2 
2. Standar deviasi 
Tabel 4.15: Tabel Penolong Untuk Menghitung Standar Deviasi 
No x f xf (x-xr) (x-xr)
2 
1 50 1 50 -13,2 174,24 
2 56 1 56 -7,2 51,84 
3 57 1 57 -6,2 38,44 
4 58 4 232 -5,2 27,04 
5 60 2 120 -3,2 10,24 
6 61 1 61 -2,2 4,84 
7 63 3 189 -0,2 0,04 
8 64 1 64 0,8 0,64 
9 65 1 65 1,8 3,24 
10 66 1 66 2,8 7,84 
11 67 1 67 3,8 14,44 
12 68 3 204 4,8 23,04 
13 69 1 69 5,8 33,64 
14 70 2 140 6,8 46,24 
15 76 1 76 12,8 163,84 










       
               =   
599,6
24-1









(Jumlah soal x skor maksimum)-(Jumlah soal x skor minimum)
Jumlah Kategori
 
 =  
(22 x 4)-(22 x 1)
5
 
=  13 
Tabel 4.16: Tabel Kategori Kontrol Emosi siswa Kelas XI IPA2  SMA Yapip 
Sungguminasa  
Kategori Sangat Buruk Buruk sedang baik Sangat baik 
Nilai 22 – 34 35 – 47 48 – 60 61 – 73 74– 86 
. Berdasarkan tabel kategorisasi control emosi dapat dikatakan bahwa 
control emosi siswa kelas XI IPA1 SMA Yapip Sungguminasa dengan nilai rata-
rata pola pikir mahasiswa yatim adalah 63,2 berada pada kategori baik yaitu 



















F  = 1.14 
Dalam tabel distribusi F dengan taraf signifikan sebesar  5% = 5.10 
dan  pada taraf signifikan 1% = 3.20. Dengan Fo = 1.14 berarti lebih kecil dari 
Ftabel baik taraf signifikan 5% maupun 1%, maka dapat di simpulkan bahwa 
sampel dalam penelitian ini dikatakan homogen. 
4. Analisis Inferensial 
a. Perbandingan Hasil Belajar melalui pendekatan model pembelajaran problem 
posing dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT siswa kelas XI SMA 
Yapip Sungguminasa . 
Setelah data ditabulasikan dalam bentuk tabel perhitungan mean dan 
standar deviasi variabel X1 seperti tampak pada tabel 4.5 dan 4.9 Selanjutnya 
data-data tersebut diolah dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Mencari standar error 


















































= √0.839+1.128  
= 1.4 















4) Memberikan interpretasi terhadap to 
a) Ha = terdapat perbedaan hasil Belajar siswa melalui pendekatan Model 
pembelajaran Problem Posing dengan Model Pembelajaran Numbered Head 
Together siswa Kelas XI IPA SMA Yapip Sungguminasa. 
H0 = tidak terdapat perbedaan hasil Belajar siswa melalui pendekatan Model 
pembelajaran Problem Posing dengan Model Pembelajaran Numbered Head 
Together siswa Kelas XI IPA SMA Yapip Sungguminasa. 
b) Degrees of freedom (df) 
df = (Nx1 + Nx1’) – 2 
     = (24 + 24) – 2 





Dalam tabel tidak terdapat df = 46, tetapi hanya df = 40  dan df = 60, 
oleh karena itu digunakan df = 40 , karena df = 60 memiliki nilai interval terlalu 
jauh dengan df = 46 .Karena untuk menghitung nilai ttabel cara yang digunakan 
adalah seluruh jumlah sampel dikurangi dengan 2, Dengan df = 460 diperoleh 
ttabel atau harga kritik “t” sebagai berikut: 
pada taraf signifikan 5% = 2.021 
pada taraf signifikan 1% = 2.704 
Dengan to = 3.43 berarti lebih besar dari ttabel baik taraf signifikan 5% 
maupun 1% (2.021 < 3.43 > 2.704). Maka Ha diterima dan Ho ditolak, artinya 
terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa Kelas XI IPA SMA Yapip 
Sungguminasa melalui Pendekatan Model Pembelajaran Problem Posing dengan 
Model Pembelajaran Numbered Head Together (NHT). 
b) Perbandingan Kontrol Emosi siswa Kelas XI IPA SMA Yapip Sungguminasa 
melalui Pendekatan Model Pembelajaran Problem Posing dengan Model 
Pembelajaran Numbered Head Together (NHT). 
Setelah data ditabulasikan dalam bentuk tabel perhitungan mean dan 
standar deviasi variabel X2 seperti tampak pada tabel 4.11 dan 4.15.   Selanjutnya 
data-data tersebut diolah dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Mencari standar error 













































=  (1.3)2+ (1,1)2 





















4) Memberikan interpretasi terhadap to 
a) Ha = terdapat perbedaan kontrol emosi siswa Kelas XI IPA SMA Yapip 
Sungguminasa melalui Pendekatan Model Pembelajaran Problem Posing 
dengan Model Pembelajaran Numbered Head Together (NHT). 
H0 = tidak terdapat perbedaan kontrol emosi siswa Kelas XI IPA SMA Yapip 
Sungguminasa melalui Pendekatan Model Pembelajaran Problem Posing 
dengan Model Pembelajaran Numbered Head Together (NHT). 
b) Degrees of freedom (df) 
df  = (Nx1 + Nx1’) – 2 
= (24 + 24) – 2 
= 46 
Dalam tabel tidak terdapat df = 46, tetapi hanya df = 40  dan df = 60, 





jauh dengan df = 46 .Karena untuk menghitung nilai ttabel cara yang digunakan 
adalah seluruh jumlah sampel dikurangi dengan 2, Dengan df = 460 diperoleh 
ttabel atau harga kritik “t” sebagai berikut: 
pada taraf signifikan 5% = 2.021 
pada taraf signifikan 1% = 2.704 
Dengan to = 3.2 berarti lebih besar dari ttabel baik taraf signifikan 5% 
maupun 1% (2.021 < 3.2 > 2.704). Maka Ha diterima dan Ho ditolak, artinya 
terdapat perbedaan yang signifikan kontrol emosi siswa Kelas XI IPA SMA 
Yapip Sungguminasa melalui Pendekatan Model Pembelajaran Problem Posing 
dengan Model Pembelajaran Numbered Head Together (NHT). 
D.  Pembahasan 
1. Hasil belajar siswa kelas XI IPA SMA Yapip Sungguminasa 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, untuk siswa yang 
diberikan perlakuan model pembelajaran problem posing didapatkan hasil yaitu 
nilai rata-rata sebesar 79.8 dari skor maksimal 100. Jika dikategorikan dalam 
pedoman tentang kategori hasil kognitif siswa maka dapat ditunjukkan bahwa 
terdapat 0% siswa berkemampuan sangat rendah, rendah dan sedang, sementara 
terdapat 75% siswa yang berkemampuan tinggi dan 25% yang berkemampuan 
sangat tinggi. Dari hasil ini maka dapat dinyatakan bahwa hasil belajar siswa 
tergolong tinggi. Hal ini dapat diperhatikan pada nilai persentase yang terbesar 





Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, untuk siswa yang diberikan 
perlakuan model pembelajaran kooperatif tipe NHT didapatkan hasil yaitu nilai 
rata-rata sebesar 75 dari skor maksimal 100. Jika dikategorikan dalam pedoman 
tentang kategori hasil kognitif siswa maka dapat ditunjukkan bahwa terdapat 0% 
siswa berkemampuan sangat rendah, rendah dan sedang, sementara terdapat 96% 
siswa yang berkemampuan tinggi dan 4% siswa berkemampuan sangat tinggi. Dari 
hasil ini maka dapat dinyatakan bahwa hasil belajar siswa tergolong tinggi. Hal ini 
dapat diperhatikan pada nilai persentase yang terbesar yang ditunjukkan pada 
kategori tinggi sebesar 96% dari 24 siswa. 
Jika dilihat  berdasarkan persentase pedoman tentang kategori hasil 
kognitif siswa menurut Depdikbud, terdapat perbedaan hasil belajar antara kedua 
model pembelajaran tersebut, jika dilihat secara spesifik dan secara mendetail ( 
nilai rata-rata dan rincian nilai masing-masing siswa) dapat dilihat bahwa hasil 
belajar dengan menerapkan model pembelajaran problem posing lebih tinggi 
daripada model pembelajaran kooperatif tipe NHT. Hal itu menandakan bahwa 
terdapat perbedaan hasil belajar fisika antara model pembelajaran problem posing 
dan model pembelajaran kooperatif tipe NHT.  
Dalam model pembelajaran problem posing siswa lebih mengutamakan 
kemampuan siswa berpikir sendiri dan memecahkan suatu masalah secara sendiri 
sedangkan dalam model pembelajaran kooperatif tipe NHT siswa hanya dituntut 
untuk mengerjakan dan menyelesaikan soal secara berkelompok . Pada saat tahap 





ternyata di dapatkan hasil, bahwa nilai rata-rata siswa untuk kelompok model 
pembelajaran problem posing lebih tinggi yaitu 79.8 dan model pembelajaran 
kooperatif tipe NHT yaitu 75. Menurut penulis penyebab model pembelajaran 
problem posing lebih tinggi karena model tesebut lebih mengutamakan 
kemampuan siswa untuk bepikir sendiri dan memecahkan masalah sendiri, selain 
itu keberhasilan model ini di karenakan cara guru yang mampu membawakan 
model problem posing dengan baik, sehingga siswa mampu beradaptasi dengan 
menyesuaikan diri dengan model pembelajaran yang baru mereka dapatkan, ketika 
ada soal-soal yang baru, para siswa kelompok problem posing dengan mudah 
menyelesaikan soal tersebut dikarenakan mereka sudah menguasai konsep dasar 
pada materi tersebut serta mampu menyelesaikan soal-soal sendiri sedangkan pada 
saat pembelajaran dengan menggunakan model NHT, beberapa siswa tidak bisa 
menerima sepenuhnya proses pembelajaran secara berkelompok, banyak diantara 
siswa yang tidak memperhatikan penjelasan dari gurunya, karena lebih 
mengandalkan teman kelompoknya dalam menyelesaikan soal. Sehingga pada saat 
penunjukan nomor, ia tidak mampu menjelaskan soal-soal yang diberikan oleh 
guru. 
Analisis yang selanjutnya dilakukan yaitu pengujian hipotesis dalam hal ini 
uji-t. Hasil pengujian yang diperoleh yaitu thitung untuk hasil belajar siswa yaitu  
dimana ttabel berdasarkan taraf signifikan 5%  sebesar 2,021, sehingga thitung > ttabel  





signifikan hasil belajar siswa kelas XI IPA SMA Yapip Sungguminasa melalui 
pendekatan model pembelajaran problem posing dengan model pembelajaran 
Numbered Head Together. 
2. Kontrol Emosi siswa kelas XI IPA SMA Yapip Sungguminasa 
Berdasarkan gambararan yang diperoleh dari hasil analisis deskriptif, 
dapat diketahui bahwa rata-rata control emosi peserta didik yang menggunakan 
model pembelajaran Problem posing   ̅  = 68.7. Artinya, control emosi peserta 
didik yang menggunakan model pembelajaran ini berada pada interval 68 – 82 
yang menunjukkan bahwa keadaan control emosi peserta didik  yang 
menggunakan model pembelajaran ini berada pada tingkat kategori tinggi. Hal ini 
disebabkan oleh hasil angket yang diperoleh dari beberapa indicator yang telah 
ditentukan sebelumnya, 
Adapun rata-rata control emosi peserta didik yang menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe NHT adalah   ′    = 63.2.  Artinya control emosi 
peserta didik yang menggunakan model ini berada pada interval 53-67 yang 
menunjukkan bahwa peserta didik yang menggunakan model pembelajaran ini 
memiliki kategori control emosi yang berada pada tingkat sedang. Hal ini 
disebabkan oleh hasil angket yang diperoleh yang terdiri atas beberapa indicator 
yang telah di tentukan sebelumnya. 
Uraian di atas menunjukkan bahwa Problem posing memberikan 





didik jika dibandingkan dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT. 
Artinya peserta didik lebih cenderung mampu mengenali emosi diri ketika 
menyelesaikan soal secara sendiri daripada berkelompok. Dalam kondisi kelas, 
siswa kelompok problem posing juga lebih mampu dan lebih serius dalam belajar. 
Sedangkan pada proses pembelajaran NHT berlangsung beberapa siswa dalam 
kelompok masing-masing tidak percaya diri ketika tampil di depan kelas. 
Berdasarkan angket yang telah diberikan kepada siswa, siswa telah 
mampu mengenali emosi dirinya sendiri, yakin dengan kemampuan yang mereka 
miliki. Ketika menghadapi soal-soal fisika yang sulit, mereka selalu bertanya 
kepada teman-temannya yang lebih pintar. Sehingga mereka menganggap bahwa 
semua kritikan yang mereka dapat adalah sebuah pengalaman yang sangat 
berharga. Mereka selalu yakin mampu menyelesaikan fisika yang diberikan dan 
mengumpulkannya tepat waktu. Ketika siswa telah berhasil menjawab soal-soal 
fisika dengan baik dan benar, mereka akan merasa bangga dan lebih semangat 
ketika diberi soal-soal fisika. 
Analisis yang selanjutnya dilakukan yaitu pengujian hipotesis dalam hal ini 
uji-t. Hasil pengujian yang diperoleh yaitu thitung untuk kontrol emosi siswa yaitu  
dimana ttabel berdasarkan taraf signifikan 5%  sebesar 2,021 dan taraf signifikan 
1%, sehingga thitung > ttabel  (2.021 < 3.43 > 2.704) dalam hal ini Ha diterima, 





Yapip Sungguminasa melalui pendekatan model pembelajaran problem posing 







A. Kesimpulan  
Berdasarkan tinjauan pustaka dan hasil analisis data, maka peneliti dapat 
menyimpulkan sebagai berikut : 
1. Berdasarkan data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa secara umum hasil 
belajar siswa melalui pendekatan model pembelajaran Problem Posing siswa 
kelas XI IPA1 SMA Yapip Sungguminasa tergolong tinggi. Hal ini 
ditunjukkan dengan nilai skor rata-rata 79,8 dari 24 siswa. 
2. Berdasarkan data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa secara umum hasil 
belajar siswa melalui pendekatan model pembelajaran kooperatif tipe NHT 
(Numbered Head Together)  siswa kelas XI IPA2 SMA Yapip Sungguminasa 
tergolong tinggi. Hal ini ditunjukkan dengan nilai skor rata-rata 75 dari 24 
siswa. 
3. Berdasarkan data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa secara umum 
Kontrol Emosi siswa melalui pendekatan model pembelajaran Problem 
Posing siswa kelas XI IPA1 SMA Yapip Sungguminasa tergolong tinggi. Hal 
ini ditunjukkan dengan nilai skor rata-rata 68,7 dari 24 siswa. 
4. Berdasarkan data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa secara umum 
kontrol emosi siswa melalui pendekatan model pembelajaran kooperatif tipe 




Sungguminasa tergolong tinggi. Hal ini ditunjukkan dengan nilai skor rata-
rata 63,2 dari 24 siswa. 
5. Terdapat perbedaan antara hasil belajar melalui Pendekatan Model 
Pembelajaran Problem Posing dan Tipe NHT (Numbered Head Together) 
siswa kelas XI1 SMA Yapip Sungguminasa. Dengan skor rata-rata masing-
masing sebesar 79,8 dan 75. Dengan to = 3.43 berarti lebih besar dari ttabel baik 
taraf signifikan 5% maupun 1% (2.021 < 3.43 > 2.704). Maka Ha diterima dan 
Ho ditolak artinya terdapat perbedaan yang signifikan kontrol emosi siswa 
Kelas XI IPA SMA Yapip Sungguminasa melalui Pendekatan Model 
Pembelajaran Problem Posing dengan Model Pembelajaran Numbered Head 
Together (NHT). 
6. Terdapat perbedaan antara kontrol emosi melalui Pendekatan Model 
Pembelajaran Problem Posing dan Tipe NHT (Numbered Head Together) 
siswa kelas XI2 SMA Yapip Sungguminasa. Dengan to = 3.2 berarti lebih 
besar dari ttabel baik taraf signifikan 5% maupun 1% (2.021 < 3.2 > 2.704). 
Maka Ha diterima dan Ho ditolak artinya terdapat perbedaan yang signifikan 
kontrol emosi siswa Kelas XI IPA SMA Yapip Sungguminasa melalui 
Pendekatan Model Pembelajaran Problem Posing dengan Model 








Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti menyarankan: 
1. Modifikasi metode belajar harus terus dilakukan agar mampu mencetak 
sumber daya manusia yang dapat bersaing dan dapat mencetak generasi 
dengan kualitas internasional yang  terampil dan kreatif. 
2. Pengaplikasian terhadap suatu konsep yang telah dipelajari di jenjang 
pendidikan baik itu SD, SMP, maupun SMA merupakan titik terpenting dalam 
proses belajar, karena dengan menerapkan sebuah ide yang kita punya dapat 
menjadi nilai tersendiri dan bekal untuk menjadi manusia yang mandiri dan 
bernilai guna dalam kehidupan bermasyarakat. 
3. Pembentukan pola belajar peserta didik terutama pengontrolan emosi peserta 
didik harus terus dilakukan agar dapat memahami psikologi peserta didik 
dalam proses belajar mengajar. 
4. Perkembangan pendidikan semakin cepat oleh karena itu jangan pernah 
ceroboh atau lalai dalam mendidk peserta didik agar mampu menyesuaikan 
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LAMPIRAN 2: Skala penelitian 
ANGKET PENELITIAN 
“Perbandingan Hasil Belajar dan Kontrol Emosi siswa melalui Model Pembelajaran 
Problem Posing dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT (Numbered Head 
Together) siswa kelas XI SMA Yapip Makassar” 
Petunjuk Pengisian 
1. Tulislah identitas terlebih dahulu pada kolom yang telah disediakan. 
2. Bacalah setiap pernyataan yang ada dengan seksama dan hubungkan dengan aktivitas 
keseharian anda sebelum menentukan jawaban. 
3. Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan pendapat anda dengan memberikan tanda 
check (        )pada alternatif jawaban yang tersedia. 
4. Keterangan : 
SS : Sangat Setuju  
S : Setuju 
TS : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 
Identitas responden 
Nama  : 
Nis  : 
Kelas  : 
 
Kontrol Emosi 
NO PERNYATAAN SS S TS STS 
1 Saya mampu mengerjakan tugas dengan baik meskipun teman 
saya mengganggu perhatian saya 
    
2 Saya bersikap tenang ketika terjadi perselisihan dalam 
mengerjakan tugas kelompok 
    
3 Ketika menghadapi soal fisika yang sulit, saya selalu bertanya 
kepada teman yang lebih pintar 
    
4 Saya menganggap kritikan merupakan pengalaman yang berharga 
bagi saya 
    
5 Saya senang ketika berhasil menjawab soal fisika     
6 Saya yakin mampu menyelesaikan soal ulangan fisika dengan baik     
7 Saya tidak malu meminta jawaban dari teman ketika ulangan 
fisika 
    
LAMPIRAN 2: Skala penelitian 
8 Saya yakin akan mendapat nilai 100 ketika ada ugas fisika yang 
diberikan oleh guru saya 
    
9 Saya tidak dapat bersaing dengan teman yang lebih pintar     
10 Setiap tugas yang diberikan oleh guru, dapat saya selesaikan tepat 
waktu 
    
11 Saya tidak percaya diri ketika disuruh tampil di depan kelas     
12 Saya yakin dapat menyelesaikan tugas fisika dengan baik     
13 Saya tidak suka menerima saran dari teman     
14 Saya lebih suka mengerjakan tugas sendiri daripada berkelompok     
15 Jika saya tidak mampu mengerjakan tugas fisika yang diberikan 
oleh guru, maka saya akan diam-diam saja 
    
16 Dalam tugas kelompok, saya tidak mampu memimpin anggota 
kelompokdengan baik 
    
17 Setiap tugas yang diberikan, saya selalu mengumpulkannya tepat 
waktu 
    
18 Saya cemburu jika prestasi teman saya lebih baik daripada saya     
19 Saya merasa tidak diunggulkan di dalam kelas     
20 Saya gelisah ketika guru member ujian tanpa ada pemberitahuan 
sebelumnya 
    
21 Saya bingung ketika tidak ada teman yang membantu saya     
22 Saya tidak mampu menerima tugas berat ketika diberikan oleh 
guru 
    
 
Ω…. TERIMA KASIH…. Ω 
LAMPIRAN 7: HASIL ANGKET 
Hasil Angket Kontrol Emosi Kelas XI IPA1 
soal Skor 4 Skor 3 Skor 2 Skor 1 jumlah 
1 7 11 6 0 24 
2 9 14 0 1 24 
3 15 9 0 0 24 
4 16 8 0 0 24 
5 21 3 0 0 24 
6 8 16 0 0 24 
7 8 13 3 0 24 
8 3 16 5 0 24 
9 8 15 0 1 24 
10 4 19 1 0 24 
11 3 15 5 1 24 
12 4 19 1 0 24 
13 14 10 0 0 24 
14 7 8 7 2 24 
15 12 11 0 1 24 
16 8 12 3 1 24 
17 7 12 4 1 24 
18 3 6 9 6 24 
19 6 14 0 4 24 
20 3 5 12 4 24 
21 4 12 7 1 24 








 Hasil Angket Kontrol Emosi Kelas XI IPA2 
soal Skor 4 Skor 3 Skor 2 Skor 1 jumlah 
1 6 7 9 2 24 
2 3 12 8 1 24 
3 7 13 4 0 24 
4 9 13 2 0 24 
5 15 8 1 0 24 
6 10 13 1 0 24 
7 2 11 11 0 24 
8 0 15 9 0 24 
9 6 14 3 1 24 
10 2 16 6 0 24 
11 2 15 5 2 24 
12 3 18 3 0 24 
13 5 17 2 1 24 
14 1 12 10 1 24 
15 4 17 3 0 24 
16 2 16 5 1 24 
17 2 15 7 0 24 
18 3 16 4 1 24 
19 1 17 4 2 24 
20 0 6 16 2 24 
21 2 11 10 1 24 
22 2 17 5 0 24 
 
 
Kisi-kisi Angket Kontrol Emosi 
Variabel  Sub 
Variabel  











Sadar diri - tidak mampu 
menyelesaikan 
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- ketika menghadapi 
masalah/kesulitan, 
tahu apa yang 


















- merasa cukup 
percaya diri di 
depan teman-
teman dan orang 
lain 
11 - 
- Setiap hal yang 
diraih, merasa 











tugas fisika yang 
diberikan oleh 
dosen dengan baik 
8 - 
- dapat bersaing 
dengan teman-
9 + 
teman yang lebih 
pintar 
- merasa rendah diri 
dihadapan orang 




tugas tepat waktu 
10 + 
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LAMPIRAN 6 : DOKUMENTASI PENELITIAN 
 Gambar mengisi angket 
 
              




  Gambar test hasil belajar 
            
 
 Gambar pada saat proses belajar mengajar 
  




LAMPIRAN 8: LEMBAR OBSERVASI 
LEMBAR OBSERVASI GURU DALAM MENGGUNAKAN MODEL 
PEMBELAJARAN NHT 
 
Mata Pelajaran  :  
Waktu Pelaksanaan :  
Sekolah    :  
Petunjuk    :  
Berilah penilaian dengan menggunakan tanda (√) pada kolom yang sesuai 
NO Aspek yang diamati 
Jawaban  
Ya  Tidak  
1 
Menyampaikan tujuan dan  memotivasi siswa 
(orientasi peserta didik). 
  
2 Menyajikan Informasi bahan pokok pelajaran. 
  
3 




Guru memberi nomor yang berbeda-beda setiap 
siswa dalam kelompoknya 
  
5 
Guru member tugas kepada masing-masing 
kelompok 
  
6 Membimbing kelompok kerja dan belajar. 
  
7 
Siswa tertarik dengan kegiatan pembelajaran 
yang diadakan guru. 
  
8 
Guru memanggil salah satu nomor untuk 
melaporkan hasil kerjasama kelmpok 
  
9 
Guru memanggil satu per-satu nomor yang 
dimiliki siswa secara acak. 
  
10 Menganalisis dan mengevalusi hasil belajar 
  
11 Memberikan penghargaan 
  
 Keterangan:  
1.  Ya = 1  
Tidak = 0  
2. Rata-Rata = Observer I  + Observer II + Observer n / N  
3. Kriteria: 
Kurang         Cukup          Baik      Sangat Baik    
  
 










LEMBAR OBSERVASI GURU DALAM MENGGUNAKAN MODEL 
PEMBELAJARAN PROBLEM POSING 
 
Mata Pelajaran  :  
Sekolah    :  
Petunjuk    :  
Berilah penilaian dengan menggunakan tanda (√) pada kolom yang sesuai 
  
Gowa,        Februari 2014 
Observer 
(……………………………) 
NO Aspek yang diamati 
Jawaban  
Ya  Tidak  
1 
Menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa 
(orientasi peserta didik). 
  
2 Menyajikan Informasi bahan pokok pelajaran. 
  
3 Menjelaskan materi kepada siswa 
  
4 Guru memberi contoh soal kepada siswa 
  
5 




Guru memberi tugas kepada siswa untuk 
membuat soal sendiri 
  
7 
Siswa tertarik dengan kegiatan pembelajaran 
yang diadakan guru. 
  
8 Menganalisis dan mengevalusi hasil belajar 
  
9 
Guru mmenunjuk beberapa siswa untuk 
menyelesaikan soal buatannya didepan kelas 
  
10 Guru menyimpulkan hasil oembelajaran 
  
LEMBAR OBSERVASI PESERTA DIDIK PADA PEMBELAJARAN FISIKA 
DENGAN MENGGUNAKAN MODEL PROBLEM POSING DENGAN 
MODEL NUMBERED HEAD TOGETHER 
 
Mata Pelajaran :  
Waktu Pelaksanaan :  
Sekolah    :  
Petunjuk  
Beri penilaian dengan memberikan tanda (√) pada kolom yang sesuai  
Keterangan pilihan jawaban:  
ST = Sangat Tinggi 
T  = Tinggi 
C = Cukup   
R = Rendah 
SR = Sangat Rendah 
NO Butir pengamatan 
Skor 
ST T C R SR 
1 
Peserta didik memahami materi fluida dengan 
baik 
     
2 
Peserta didik mampu menyimpulkan maksud 
dari fluida  
     
3 
Peserta didik dapat menganalisis pengaruh 
tekanan terhadap suatu benda 
     
4 
Peserta didik dapat menjelaskan pengaruh 
tekanan yang dialami suatu benda 
     
5 
Peserta didik memahami dan menganalisis 
maksud dari hokum paskal 
     
6 
Peserta didik mampu membuktikan maksud dari 
hukum pascal 
     
7 
Peserta didik mampu menganalisis yang 
mempengaruhi benda dapat tenggelam, terapung, 
dan melayang 
     
8 
Peserta didik dapat menjelaskan pengaruh suatu 
benda dapat tenggelam, terapung, dan melayang 
     
  
9 
Peserta didik dapat membuktikan suatu benda 
dapat tenggelam, terapung, dan melayang yang 
diakibatkan adanya tekanan melalui perhitungan 
     
10 
 
Peserta didik mampu menganalisis maksud dari 
soal-soal yang berkaitan dengan fluida 
     
11 
Peserta didik mampu menyelesaikan soal-soal 
materi fluida dengan benar 
     
12 
Peserta didik dapat menganalisis pokok bahasan 
fluida melalui persamaan kontinuitas 
     
13 
Peserta didik mampu menyelesaikan soal-soal 
pokok bahasan fluida melalui persamaan 
kuntinuitas 
     
14 
Peserta didik dapat memahami maksud dari 
hokum beneoulli 
     
15 
Peserta didik memahami maksud dari hokum 
kekekalan momentum 
     
16 
Peserta didik memahami yang dimaksud dengan 
gaya tekan keatas/gaya angkat 
     
17 
Peserta didik dapat menjelaskan mengapa 
pesawat bias terbang 
     
18 
Peserta didik mampu memahami yang dimaksud 
dengan viskositas zat cair 
     
19 
Peserta didik dapat memahami persamaan 
viskositas zat cair 
     
20 
Peserta didik mampu menyelesaikan soal-soal 
viskositas zat cair dengan menggunakan 
persamaannya 
     
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP ) 
 
Sekolah                     : SMA Yapip Sungguminasa 
Kelas / Semester      : XI / Semester II 
Mata Pelajaran        : FISIKA 
Alokasi Waktu         : 3 Jam Pelajaran ( 3 x 45 menit) 
 
Standar Kompetensi 
            1.    Menerapkan konsep dan prinsip mekanika klasik sistem kontinu 
dalam menyelesaikan masalah. 
Kompetensi Dasar 
            1.2  Menganalisis hukum-hukum yang berhubungan dengan fluida statik     
dan dinamik serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari 
Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Memformulasikan hukum dasar  fluida statik  
2. Menerapkan hukum dasar fluida statik pada masalah fisika sehari-hari 
3. Memformulasikan hukum dasar fluida dinamik 
4. Menerapkan hukum dasar fluida dinamik pada masalah fisika sehari-
hari. 
A. Tujuan Pembelajaran 
                      Setelah mengikuti pembelajaran ini siswa dapat : 
1. Memformulasikan hukum dasar  fluida statik  
2. Menerapkan hukum dasar fluida statik pada masalah fisika sehari-hari 
3. Memformulasikan hukum dasar fluida dinamik 
4. Menerapkan hukum dasar fluida dinamik pada masalah fisika sehari-
hari. 
B. Materi Pembelajaran 
A. Tekanan Hidrostatik 
Tekanan hidrostatik merupakan hal yang sangat mendasar dalam 
kajian fluida static. Prinsip dari tekanan hidrostatik ini sama dengan 
prinsip yang diterapkan pada tekanan zat padat yaitu konsep tekanan 
secara umum. 
1. Tekanan 
Besar tekanan didefinisikan sebagai gaya tiap satuan luas. 
Besar tekanan secara matematis dapat ditulis : 
P =  
2. Tekanan Hidrostatik 
Anda mungkin pernah menyelam ditempat yang dalam, seperti 
didanau atau laut? Semakin dalam anda menyelam, semakin besar 
tekanan air terhadap tubuh anda. Pada kedalaman tertentu, anda akan 
mengalami tekanan hingga membuat telinga anda terasa sakit. 
Menyelam ditempat dalam membutuhkan peralatan khusus 
untuk melindungi tubuh dari tekanan air. Pada kedalaman tertentu, 
anda akan mengalami tekanan hingga telinga anda akan terasa sakit. 
Tekanan yang anda rasakan itu adalah tekanan hidrostatik. 
Jadi besar tekanan hidrostatik secara umum dirumuskan dengan : 
P = ρgh 
Keterangan ; 
P = tekanan hidrostatik (N/  atau Pa) 
ρ = massa jenis zat cair (kg/ ) 
g = percepatan gravitasi (m/ ) 
h = kedalaman zat cair (m) 
 
3.   Alat ukur tekanan Fluida 
Terdapat banyak alat yang digunakan untuk mengukur tekanan, 
diantaranya manometer tabung terbuka, manometer tabung tertutup, 
dan barometer. 
 
B. Hokum Pascal 
Bunyi hokum pascal adalah “ tekanan yang diberikan pada zat 
cair di dalam ruang tertutup diteruskan sama besar kesegala arah”. 
Untuk mendiskusikan aplikasi hokum pascal, amatilah sebuah sistem 
dimana pada sistem tersebut  memiliki dua buah pistol pada posisi 1 dan . 
pistol pada posisi 1 ditekan dengan gaya F1, sehingga tekanan pada posisi 1 
adalah P1 = . Berdasarkan Hukum pascal, tekanan ini diberikan 
keseluruh bagian zat cair sama besar. 
Dengan demikian pada posisi 2 juga memiliki tekanan sebesar  . 
jadi pada posisi 2 besar gaya keatas F2 ditentukan dengan rumus sebagai 
berikut : 
 =  
C. Hukum Archimedes 
1. Gaya ke atas 
FA = ρgV 
Keterangan : 
FA = gaya angkat (N) 
ρ = massa jenis zat cair (kg/ ) 
g = percepatan gravitasi (m/ ) 
V = volume benda dalam fluida ( ) 
Konsep gaya apung pertama kali dikemukakan oleh Archimedes 
pada tahun 212 SM yang selanjutnya disebut sebagai hukum 
Archimedes sebagai berikut : 
“ jika sebuah benda dimasukkan kedalam fluida seluruhnya atau 
sebagian, benda tersebut akan mendapat gaya angkat keatas sebesar 
berat fluida yang dipindahkan” 
2. Pengaruh gaya keatas pada benda 
Dengan adanya gaya angkat keatas pada zat cair, akan diperoleh 
tiga hal yang mungkin terjadi pada benda saat dimasukkan kedalam 
fluida, yaitu mengapung, melayang, dan tenggelam. 
3. Penerapan hukum Archimedes 
Penerapan hukum Archimedes dapat  dijumpai dalam kehidupan 
sehari-hari misalnya pada kapal laut, galangan kapal, balon udara dan 
hydrometer. 
D. Tegangan permukaan 
Secara micro, tegangan permukaan dapat dijelaskan dengan 
meninjau gaya kohesi yang dialami partikel air. Gaya kohesi adalah gaya 
interaksi berupa tarik menarik antara partikel ai. Pola interaksi diantara 
partikel tersebut sedikit berbeda pada bagian permukaan. Pada bagian 
permukaan, partikel hanya menerima gaya interaksi  dari partikel yang 
berada dibawahnya. Kondisi ini menghasilkan adanya tegangan 
permukaan, yang besarnya adalah gaya persatuan luas permukaan. Secara 
matematis dapat dirumuskan: 
 =      
Keterangan : 
 = tegangan permukaan zat cair (N/m) 
 = tegangan permukaan (N) 
 = panjang benda (cm) 
E. Menisku dan Kapilaritas 
1. Meniscus 
Kohesi dan adhesi menentukan bentuk permukaan zat cair yang 
jatuh pada suatu bahan. Setetes air yang jatuh dipermukaan kaca 
mendatar akan meluas permukaannya, sebab adhesi air pada kaca lebih 




Kapilaritas adalah gejala naik atau turunnya permukaan zat cair 
didalam pipa kapiler. 
         y=      
keterangan : 
y = naik/turunnya zat cair dalam kapiler  (m) 
 = tegangan permukaan zat cair (N/m) 
 = sudut kontak 
ρ = massa jenis zat cair (kg/ ) 
g = percepatan gravitasi (m/ ) 
r = jari-jari penampang pipa (m) 
F. Fluida ideal dan persamaan kuntinuitas 
1. Fluida ideal 
Pembahasan tentang fluida bergerak dibatasi pada fluida ideal 
saja. Fluida ideal memiliki kekentalan sama dengan nol, sehingga tidak 
ada gesekan akibat alirannya dalam sebuah pipa, bejana dan lain-lain. 
2. Persamaan kuntinuitas 
Q = A.v 
Keterangan : 
Q = debit ( ) 
A = luas penampang pipa (  
v = kecepatan aliran fluida (m/s) 
g = percepatan gravitasi (m/ ) 
G. Hukum Bernoulli 
Persamaan Bernoulli untuk aliran fluida yang tidak kompresibel 
(tertekan) dapat dituliskan secara matematis : 
P1 +   ρv1
2 + ρgh1 = P2+   ρv2
2 + ρgh2 
Atau 
P +    ρv2  + ρgh = konstan 
Prinsip hukum Bernoulli sangat bermanfaat dan dapat diterapkan 
pada banyak hal dan juga pada kehidupan sehari-hari. Contoh penerapan 
hokum Bernoulli misalnya pada pipa mendatar, teori Torricelli, 
venturimeter, tabung pitot,alat penyemprot nyamuk/parfum, dan gaya 
angkat pada pesawat terbang. 
 
H. Viskositas dan Hukum Stokes 
1. Viskositas 
Viskositas pada fluida menunjukkan gesekan pada fluida, 
contohnya saat fluida mengalir melalui pipa tertentu. Fluida ideal tidak 
memiliki viskositas. Pada umumnya, cairan memiliki viskositas yang 
lebih besar dibandingkan dengan gas. Viskositas tersebut biasanya 
menghasilkan penurunan tekanan selama ia mengalir untuk 
mempertahannkan laju alirannya. 
2. Hukum  stokes 
Misalkan sebuah bola atau sebuah bola bergerak didalam fluida 
yang diam. Anggap pola cairan zat cair relative terhadap bola 
berbentuk lurus. 
Pada kondisi tersebut, bola menerima gaya gesek dari zat cair. 
Stokes mengamatinya dan menyimpulkan bahwa gaya gesek tersebut 
dirumuskan dengan : 
Fs = 6πηrv 
Keterangan : 
Fs = gaya gesekkan stokes (N) 
η = koefisien viskositas (Ns/  atau Pas) 
r = jari-jari bola (m) 




C.  Metode Pembelajaran 
1.    Model       :  Numbered Head Together 
2.    Metode    :   Diskusi kelompok 
D. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
langkah 
kegiatan 








 Guru mengajak peserta didik untuk berdoa 
 Guru mengecek kehadiran dan kesiapan 
peserta didik 
 Memotivasi peserta didik. 
 Guru menyampaikan kompetensi dasar dan 
tujuan pembelajaran. 
 Prasyarat pengetahuan: 
- Sebutkan bunyi hukum dasar fluida statik 
serta penerapannya dalam kehidupan sehari-
hari? 
- Sebutkan bunyi hokum fluida dasar 














 Guru menyampaikan topik yang akan di 
pelajari yaitu Fluida (rasa ingin tahu) 
 Guru menjelaskan materi sesuai dengan 
indikator yang ingin di capai, (tanggung 
jawab) 
 Peserta didik menyimak penjelasan guru 
tentang materi yang sedang dipelajari, 














a. Guru membagi kelompok besar serta 
memberikan permasalahan pada tiap-tiap 
kelompok. 
b. Peserta didik membentuk kelompok kecil 
dan mencari solusi atas permasalahan yang 
diberikan. 
c. Guru memberi nomor kepala pada masing-
masing kelompok  
d. Guru memanggil/menunjuk salah satu nomor 
untuk mempresentasekan dan menjawab soal 
yang di berikan. 
e.  Guru dan peserta didik bersama-sama 
















yang telah dilakukan. 
f. Guru memberikan penghargaan kepada 
kelompok atas presentasenya. 
 Konfirmasi 
 Guru bertanya tentang materi yang 
belum dimengerti, (kejujuran) 
 Guru bersama peserta didik bertanya-
jawab dan meluruskan kesalah 
pahaman, memberikan penguatan dan 
penyimpulan, (kekompakan) 
15  menit 
Kegiatan 
penutup 
 Guru dan peserta didik membuat rangkuman. 
 Guru memberikan tugas rumah berupa latihan 
soal, (mandiri, tanggung jawab, teliti) 
 Guru menyampaikan materi pada pertemuan 
berikutnya 




E. Sumber belajar 
 1. sumber belajar 
  Buku fisika untuk SMA/MA kelas XI halaman 202-234 
 Buku Fisika Bilingual untuk SMA/MA Kelas XI  
 2. Alat dan bahan pembelajaran 
  Spidol  
  Penghapus dan 
  Papan tulis 
F. PENILAIAN 


























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP ) 
 
Sekolah                     : SMA Yapip Sungguminasa 
Kelas / Semester      : XI / Semester II 
Mata Pelajaran        : FISIKA 
Alokasi Waktu         : 3 Jam Pelajaran ( 3 x 45 menit) 
 
Standar Kompetensi 
            1.    Menerapkan konsep dan prinsip mekanika klasik sistem kontinu 
dalam menyelesaikan masalah. 
Kompetensi Dasar 
            1.2  Menganalisis hukum-hukum yang berhubungan dengan fluida statik     
dan dinamik serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari 
Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Memformulasikan hukum dasar  fluida statik  
2. Menerapkan hukum dasar fluida statik pada masalah fisika sehari-hari 
3. Memformulasikan hukum dasar fluida dinamik 
4. Menerapkan hukum dasar fluida dinamik pada masalah fisika sehari-
hari. 
A. Tujuan Pembelajaran 
                      Setelah mengikuti pembelajaran ini siswa dapat : 
1. Memformulasikan hukum dasar  fluida statik  
2. Menerapkan hukum dasar fluida statik pada masalah fisika sehari-hari 
3. Memformulasikan hukum dasar fluida dinamik 
4. Menerapkan hukum dasar fluida dinamik pada masalah fisika sehari-
hari. 
B. Materi Pembelajaran 
A. Tekanan Hidrostatik 
Tekanan hidrostatik merupakan hal yang sangat mendasar dalam 
kajian fluida static. Prinsip dari tekanan hidrostatik ini sama dengan 
prinsip yang diterapkan pada tekanan zat padat yaitu konsep tekanan 
secara umum. 
1. Tekanan 
Besar tekanan didefinisikan sebagai gaya tiap satuan luas. 
Besar tekanan secara matematis dapat ditulis : 
P =  
2. Tekanan Hidrostatik 
Anda mungkin pernah menyelam ditempat yang dalam, seperti 
didanau atau laut? Semakin dalam anda menyelam, semakin besar 
tekanan air terhadap tubuh anda. Pada kedalaman tertentu, anda akan 
mengalami tekanan hingga membuat telinga anda terasa sakit. 
Menyelam ditempat dalam membutuhkan peralatan khusus 
untuk melindungi tubuh dari tekanan air. Pada kedalaman tertentu, 
anda akan mengalami tekanan hingga telinga anda akan terasa sakit. 
Tekanan yang anda rasakan itu adalah tekanan hidrostatik. 
Jadi besar tekanan hidrostatik secara umum dirumuskan dengan : 
P = ρgh 
Keterangan ; 
P = tekanan hidrostatik (N/  atau Pa) 
ρ = massa jenis zat cair (kg/ ) 
g = percepatan gravitasi (m/ ) 
h = kedalaman zat cair (m) 
 
3.   Alat ukur tekanan Fluida 
Terdapat banyak alat yang digunakan untuk mengukur tekanan, 
diantaranya manometer tabung terbuka, manometer tabung tertutup, 
dan barometer. 
 
B. Hokum Pascal 
Bunyi hokum pascal adalah “ tekanan yang diberikan pada zat 
cair di dalam ruang tertutup diteruskan sama besar kesegala arah”. 
Untuk mendiskusikan aplikasi hokum pascal, amatilah sebuah sistem 
dimana pada sistem tersebut  memiliki dua buah pistol pada posisi 1 dan . 
pistol pada posisi 1 ditekan dengan gaya F1, sehingga tekanan pada posisi 1 
adalah P1 = . Berdasarkan Hukum pascal, tekanan ini diberikan 
keseluruh bagian zat cair sama besar. 
Dengan demikian pada posisi 2 juga memiliki tekanan sebesar  . 
jadi pada posisi 2 besar gaya keatas F2 ditentukan dengan rumus sebagai 
berikut : 
 =  
C. Hukum Archimedes 
1. Gaya ke atas 
FA = ρgV 
Keterangan : 
FA = gaya angkat (N) 
ρ = massa jenis zat cair (kg/ ) 
g = percepatan gravitasi (m/ ) 
V = volume benda dalam fluida ( ) 
Konsep gaya apung pertama kali dikemukakan oleh Archimedes 
pada tahun 212 SM yang selanjutnya disebut sebagai hukum 
Archimedes sebagai berikut : 
“ jika sebuah benda dimasukkan kedalam fluida seluruhnya atau 
sebagian, benda tersebut akan mendapat gaya angkat keatas sebesar 
berat fluida yang dipindahkan” 
2. Pengaruh gaya keatas pada benda 
Dengan adanya gaya angkat keatas pada zat cair, akan diperoleh 
tiga hal yang mungkin terjadi pada benda saat dimasukkan kedalam 
fluida, yaitu mengapung, melayang, dan tenggelam. 
3. Penerapan hukum Archimedes 
Penerapan hukum Archimedes dapat  dijumpai dalam kehidupan 
sehari-hari misalnya pada kapal laut, galangan kapal, balon udara dan 
hydrometer. 
D. Tegangan permukaan 
Secara micro, tegangan permukaan dapat dijelaskan dengan 
meninjau gaya kohesi yang dialami partikel air. Gaya kohesi adalah gaya 
interaksi berupa tarik menarik antara partikel ai. Pola interaksi diantara 
partikel tersebut sedikit berbeda pada bagian permukaan. Pada bagian 
permukaan, partikel hanya menerima gaya interaksi  dari partikel yang 
berada dibawahnya. Kondisi ini menghasilkan adanya tegangan 
permukaan, yang besarnya adalah gaya persatuan luas permukaan. Secara 
matematis dapat dirumuskan: 
 =      
Keterangan : 
 = tegangan permukaan zat cair (N/m) 
 = tegangan permukaan (N) 
 = panjang benda (cm) 
E. Menisku dan Kapilaritas 
1. Meniscus 
Kohesi dan adhesi menentukan bentuk permukaan zat cair yang 
jatuh pada suatu bahan. Setetes air yang jatuh dipermukaan kaca 
mendatar akan meluas permukaannya, sebab adhesi air pada kaca lebih 




Kapilaritas adalah gejala naik atau turunnya permukaan zat cair 
didalam pipa kapiler. 
         y=      
keterangan : 
y = naik/turunnya zat cair dalam kapiler  (m) 
 = tegangan permukaan zat cair (N/m) 
 = sudut kontak 
ρ = massa jenis zat cair (kg/ ) 
g = percepatan gravitasi (m/ ) 
r = jari-jari penampang pipa (m) 
F. Fluida ideal dan persamaan kuntinuitas 
1. Fluida ideal 
Pembahasan tentang fluida bergerak dibatasi pada fluida ideal 
saja. Fluida ideal memiliki kekentalan sama dengan nol, sehingga tidak 
ada gesekan akibat alirannya dalam sebuah pipa, bejana dan lain-lain. 
2. Persamaan kuntinuitas 
Q = A.v 
Keterangan : 
Q = debit ( ) 
A = luas penampang pipa (  
v = kecepatan aliran fluida (m/s) 
g = percepatan gravitasi (m/ ) 
G. Hukum Bernoulli 
Persamaan Bernoulli untuk aliran fluida yang tidak kompresibel 
(tertekan) dapat dituliskan secara matematis : 
P1 +   ρv1
2 + ρgh1 = P2+   ρv2
2 + ρgh2 
Atau 
P +    ρv2  + ρgh = konstan 
Prinsip hukum Bernoulli sangat bermanfaat dan dapat diterapkan 
pada banyak hal dan juga pada kehidupan sehari-hari. Contoh penerapan 
hokum Bernoulli misalnya pada pipa mendatar, teori Torricelli, 
venturimeter, tabung pitot,alat penyemprot nyamuk/parfum, dan gaya 
angkat pada pesawat terbang. 
 
H. Viskositas dan Hukum Stokes 
1. Viskositas 
Viskositas pada fluida menunjukkan gesekan pada fluida, 
contohnya saat fluida mengalir melalui pipa tertentu. Fluida ideal tidak 
memiliki viskositas. Pada umumnya, cairan memiliki viskositas yang 
lebih besar dibandingkan dengan gas. Viskositas tersebut biasanya 
menghasilkan penurunan tekanan selama ia mengalir untuk 
mempertahannkan laju alirannya. 
2. Hukum  stokes 
Misalkan sebuah bola atau sebuah bola bergerak didalam fluida 
yang diam. Anggap pola cairan zat cair relative terhadap bola 
berbentuk lurus. 
Pada kondisi tersebut, bola menerima gaya gesek dari zat cair. 
Stokes mengamatinya dan menyimpulkan bahwa gaya gesek tersebut 
dirumuskan dengan : 
Fs = 6πηrv 
Keterangan : 
Fs = gaya gesekkan stokes (N) 
η = koefisien viskositas (Ns/  atau Pas) 
r = jari-jari bola (m) 




C.  Metode Pembelajaran 
1.    Model       :  Problem posing 
2.    Metode    :   Diskusi kelompok 
D. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
langkah 
kegiatan 








 Guru mengajak peserta didik untuk berdoa 
 Guru mengecek kehadiran dan kesiapan 
peserta didik 
 Memotivasi peserta didik. 
 Guru menyampaikan kompetensi dasar dan 
tujuan pembelajaran. 
 Prasyarat pengetahuan: 
- Sebutkan bunyi hukum dasar fluida statik 
serta penerapannya dalam kehidupan sehari-
hari? 
- Sebutkan bunyi hokum fluida dasar 














 Guru menyampaikan topik yang akan di 
pelajari yaitu Fluida (rasa ingin tahu) 
 Guru menjelaskan materi sesuai dengan 
indikator yang ingin di capai, (tanggung 
jawab) 
 Peserta didik menyimak penjelasan guru 
tentang materi yang sedang dipelajari, 














a. Guru memberi beberapa contoh soal. 
b. Peserta didik menyelesaikan soal. 
c. Setelah memahami permasalahan yang ada, 
guru memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk membuat soal sendiri yang 
berkenaan dengan masalah tersebut. 
d. Guru memanggil/menunjuk salah seorang 
peserta didik untuk mempresentasekan dari 
buatan soalnya dihadapan teman-temannya 
yang lain. 
e. Guru dan peserta didik bersama-sama 
membuat kesimpulan dari hasil presentase 

















 Guru bertanya tentang materi yang 
belum dimengerti, (kejujuran) 
 Guru bersama peserta didik bertanya-
jawab dan meluruskan kesalah 
pahaman, memberikan penguatan dan 
penyimpulan, (kekompakan) 
15  menit 
Kegiatan 
penutup 
 Guru dan peserta didik membuat rangkuman. 
 Guru memberikan tugas rumah berupa latihan 
soal, (mandiri, tanggung jawab, teliti) 
 Guru menyampaikan materi pada pertemuan 
berikutnya 




E. Sumber belajar 
 1. sumber belajar 
  Buku fisika untuk SMA/MA kelas XI halaman 202-234 
 Buku Fisika Bilingual untuk SMA/MA Kelas XI  
 2. Alat dan bahan pembelajaran 
  Spidol  
  Penghapus dan 
  Papan tulis 
F. PENILAIAN 


























Lampiran 4: Soal Fluida 
SOAL FLUIDA UNTUK KELAS XI IPA SMA YAPIP SUNGGUMINASA 
1. Ketika kita menempatkan 100 ml air gelas, kemudian dipindahkan 
kedalam botol, atau tempat lainnya, bagaimanakah volume air tersebut? 
Bagaimana pula dengan bentuknya? 
2. Jelaskan : 
a. Apa itu Fluida? 
b. Bunyi Hukum Pascal 
c. Bunyi Hukum Archimedes? 
3. Sebuah benda dimasukkan kedalam gelas ukur yang bersisi air hingga 
tenggelam. Ketinggian air semula adalah 10 cm. setelah benda 
dimasukkan, ketiggian air menjadi 12 cm. jika luas alas gelas 7,2 cm2, 
tentukan volume benda tersebut? 
4. Seseorang mengalirkan air pada keran. Apabila volume yang keluar dari 
lubang keran adalah 2 liter, hitunglah debit aliran air yang keluar dalam 
waktu 1,5 menit? 
5. Jelaskan apa yang menyebabkan pesawat dapat tinggal landas dan 
mengudara? 
6. Sebutkan macam-macam gaya yang mempengaruhi atau yang bekerja 
pada pesawat terbang pada saat pesawat terbang melayang di udara? 
7. Setiap fluida memiliki nilai viskositas yang berbeda. Apa yang 
menyebabkan hal itu terjadi? 
8. Misalkan pada sebuah drom di isi dengan zat cair kemudian pada drom 
tersebut di lubangi sebanyak 3 buah lubang dengan ketinggian yang 
berbeda-beda. Lubang yang manakah pada pristiwa tersebut yang 
memancarkan zat cair dengan deras? Jelaskan! 
9. Sebuah pipa U mula-mula berisi air (ρ=103 kg/m3), kemudian pada salah 
satu kakinya diisi minyak setinggi 10 cm hingga selisih permukaan air 
pada pipa 8 cm, tentukanlah massa jenis minyak tersebut? 
10. Jelaskan prinsip kerja kapal selam pada saat dia melayang, merapung, 
dan tenggelam? 
11. Sebuah kawat berbentuk U dengan panjang 10 cm dicelupkan kedalam 
air sabun. Hitunglah besar gaya tambahan untuk menarik air tersebut. 
Jika besar tegangan permukaan cairan sabut sabun tersebut adalah 0,08 
N/m? 
12. Pada saat anda menyiram bunga dengan menggunakan selam dan 
kemudian anda menutup sebagian mulut selang dengan jari anda, maka 
aliran air akan semakin deras. Jelaskan bagaimana pristiwa tersebut bisa 
terjadi. 
13. Sebuah bola logam yang mempunyai jari-jari 2 cm dengan massa jenis 
12 g/cm3 dijatuhkan secara bebas kedalam glyserin 3 g/cm3. Tentukan 
kecepatan bola tersebut didalam glyserin dengan menganggap 
percepatan gravitasi bumi 10 m/s2! 
14. Pernahkah kalian memasukkan telur kedalam air?bagaimana gerakkan 
telur dalam air tersebut dan bagaimana pula gerakkan telur jika telur 
tersebut dijatuhkan kedalam larutan garam, jelaskan? 
15. Apa yang di maksud Viskositas. 
